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ABSTRAK  
 
Skripsi ini berjudul “ Implementasi Cyber Public Relations dalam meningkatkan 
citra positif perusahaan PT PLN (Persero) Aceh“ . Era modern saat ini, 
penggunaan media elektronik online sangat dibutuhkan setiap instansi/perusahaan 
dalam aktivitasnya. PT PLN (Persero) Aceh adalah Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Unit Induk PLN Wilayah Aceh dengan tugas memberikan listrik bagi 
kepentingan umum.  Cyber Public Reations yang di terapkan dengan 
menggunakan sarana media elektronik internet bertujuan untuk membangun 
merek (brand) dan memelihara kepercayaan (trust) dan pemahaman publik demi 
terbentuknya citra positif perusahaan secara two way communications bersifat 
interaktif. Bertujuan untuk mengetahui implementasi Cyber Public Relations 
dalam meningkatkan citra positif perusahaan PT PLN (Persero) Aceh. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif (menggambarkan atau melukiskan) tentang keadaan objek 
secara sistematis dan akurat berdasarkan fakta , data, dan informasi yang 
dikumpulkan di lapangan secara terperinci mengenai bagaimana penerapan dan 
kendala Cyber Public Relations PT PLN (Persero) Aceh dalam menggunakan 
media komunikasi online. Data yang dikumpulkan lalu diolah hingga 
menghasilkan data-data yang sistematis dan akurat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan beberapa implementasi Cyber Public Relations dalam 
meningkatkan citra positif perusahaan PT PLN (Persero) Aceh diantaranya; 
Optimalisasi dalam Menggunakan media mainstream, Menciptakan komunikasi 
interaktif antara instansi dengan publiknya, Membentuk citra positif  dengan 
memberikan klarifikasi dan informasi secara up to date. Beberapa kendala yang 
dihadapi dalam Implementasi Cyber Public Relations PT PLN (Persero) Aceh 
terletak pada kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan 
website, kurang koordinasi dan permasalahan teknis.  
 
Kata Kunci : Implementasi, Cyber , PLN dan Citra  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Lahirnya dunia Cyber dalam ruang telekomunikasi memberikan ranah 
baru dalam kehidupan masyarakat modern. Ruang ini adalah internet, yang 
mampu memberikan fasilitas kepada penggunanya berselancar di dunia maya 
tanpa batasan ruang dan waktu untuk memberi dan menerima informasi secara 
bebas. Dalam kaitannya dengan Public relations atau sering disebut Humas, 
media adalah berbagai macam sarana penghubung yang dipergunakan seorang 
Humas (mewakili perusahaan) dengan publiknya, yaitu publik internal maupun 
publik eksternal untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan. 
Saat ini penggunaan Cyber Public relations dapat dimanfaatkan oleh 
perusahaan dalam meningkatkan eksistensi pasarnya. Perkembangan Humas atau 
yang sering disebut Public Relations (PR) baik sebagai ilmu maupun profesi 
sangatlah berkaitan dengan perkembangan teknologi komunikasi. Hal tersebut 
tentunya mengharuskan para praktisi PR harus mengikuti perkembangan 
teknologi untuk terus memanfaatkan media baru sebagai sarana menyebarkan 
informasi demi  menjaga dan meningkatkan citra positif perusahaan. Dengan cara 
online seperti pendistribusian news release atau press release sangat mudah 
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dilakukan, karena kebanyakan para penulis memiliki alamat email untuk 
memudahkan mereka berkomunikasi atau bertukar informasi  berita.
1
 
Kegiatan praktisi PR perusahaan, bertujuan untuk meningkatkan hubungan 
baik dengan publik demi memperoleh citra positif (positive image). Cyber Public 
relations adalah inisiatif sebagai cara atau strategi kerja akademisi dan praktisi 
Public relations dengan menggunakan media internet sebagai sarana publisitasnya 
atau disebut pula dengan istilah Public relations Digital
2
. Setiap perusahaan atau 
instansi saat ini berlomba-lomba memperkenalkan perusahaan, produk dan 
jasanya melalui media PR. Salah satu yang dinilai membantu kerja PR saat ini 
adalah media baru atau new media yang erat kaitannya dengan Cyber Public 
relations yaitu media yang dinilai efektif dalam penyampaian informasi.  
Berbagai inovasi yang melibatkan internet digunakan untuk menjembatani 
kendala komunikasi dengan mudah tanpa ruang dan jarak. Jika sebelumnya 
kegiatan Public relations mengandalkan jalur informasi pada media-media  
konvensional seperti televisi dan surat kabar, maka ditengah gempuran inovasi 
internet yang terus berkembang pesat dan bervariasi, kegiatan Public relations beralih 
kepada jalur digital berbasis internet yang disebut sebagai Cyber Public relations. 
Penggunaan media online termasuk media sosial merupakan media interaksi 
yang saat ini tengah digencarkan oleh banyak perusahaan besar dengan melihat 
fakta bahwa sebagian besar masyarakat indonesia yang menjadi target audience 
                                                 
1
 Bob Julius Onggo, Cyber Public relations, Strategi Membangun dan Mempertahankan 
Merek Global di Era Globalisasi Lewat Media Online, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2004), hal 156.   
 
2
 Hidayat, Dasrun, MEDIA PUBLIC RELATIONS; Pendekatan Studi Kasus Cyber Publik 
Relation Sebagai Metode Kerja PR Digital, (Yogyakarta : GRAHA ILMU,2014), hal 93 
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mereka aktif mengakses media sosial. Berdasarkan siaran pers No. 
53/H/KOMINFO/02/2018 
data Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) Jumlah pengguna 
internet tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta jiwa atau setara dengan 54,68 
persen dari total jumlah penduduk Indonesia dan telah menunjukan kenaikan 
sebesar 10,56 juta jiwa dari hasil survei pada tahun 2016.
3
 Jumlah yang terus 
meningkat ini, terbukti karena kemudahan setiap orang dalam mengakses internet 
bisa dilakukan dimana dan kapan saja. Internet yang memiliki fungsi beragam 
menjadi sarana pemenuhan kebutuhan bagi manusia di era modern saat ini. Fungsi 
internet sebagai pemenuhan informasi juga semakin memiliki fungsi yang luas 
seperti menjalin hubungan sosial, sarana jual beli, edukasi, dan masih banyak lagi. 
Dengan melihat jumlah tersebut, dapat dikatakan sebagian besar 
masyarakat menjadi target banyak  lembaga dan instansi untuk menerima paparan 
informasi yang secara bebas dipublikasikan melalui internet untuk membentuk 
citra, menjalin hubungan dengan orang lain atau relasi, mempromosikan atau 
mengumumkan suatu informasi berupa berita dan lainnya. Hal tersebut 
merupakan beberapa tugas praktisi public relations (PR). Karena itu, kebutuhan 
perusahaan untuk turut aktif berkomunikasi lewat media online juga harus 
ditingkatkan.  
Citra positif sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan, baik perusahaan 
swasta, institusi pemerintahan dan negara.  Seperti salah satunya adalah PT PLN 
(Persero) yang tergolong dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN) . Perusahaan 
                                                 
3
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/12640/siaran-pers-no 
53hmkominfo022018 . Diakses : 12 desember 2018 
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ini tidak hanya berwenang dalam mengatur distribusi, akan tetapi juga mengambil 
bagian dalam mengatur jalur administrasi pelayan publik, termasuk publisitas 
informasi kelistrikan  yang harus dapat tersebar keseluruh lapisan publik terutama 
masyarakat sebagai konsumen. Perusahaan ini diberi hak memonopoli (Sesuai 
UUD 1945 pasal 33) untuk memasok listrik kepada masyarakat (konsumen).
4
 
Citra Perusahaan dapat dilihat dari feedback yang diberikan masyarakat. 
Maka dari itu, citra PT PLN (Persero) dapat dilihat dari berbagai faktor salah satunya 
adalah respon atau tanggapan, kritik dan saran dari pihak eksternal perusahaan. 
Sebagaimana BUMN lainnya, maka PT PLN (persero) dituntut untuk dapat 
meningkatkan kualitas dan mengkomunikasikan kegiatan dan informasi yang tepat 
agar dapat menimbulkan trust  terhadap perusahaan. Dalam menjalankan Cyber 
Public Relations, perusahaan atau instansi dapat memilih media yang tepat untuk 
digunakan menyebar informasi. Salah satunya seperti website dan media sosial 
yang memungkinkan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan informasi yang tentunya cukup eksis dikalangan 
pengguna smartphone. 
Penerapan CyberPublic relations PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
berperan penting dalam membangun relasi dan juga informasi PLN demi 
terjaganya image perusahaan. Mengingat PT PLN (persero) Aceh merupakan 
perusahaan pusat sentral listrik Aceh yang memiliki unit tersebar diseluruh Aceh, 
mengharuskan humas PT PLN (persero) Aceh menjalankan fungsi humas yaitu 
                                                 
4Adi Nugroho, “Strategi HUMAS Dalam Mempublikasikan Informasi Pelayanan Publik 
Pada PT PLN(Persero) Rayon Di Samarinda Ilir”. eJournal Ilmu komunikasi (Online), VOL. 1, 
No.  2, (2013), hal 325. ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id. Diakses 11 Desember 2018  
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menjalin hubungan baik dengan stakeholder
5
 dan memberikan informasi korporat 
sehingga menimbulkan citra positif bagi instansi.  
Sepanjang tahun 2018 pihak PT PLN (persero) Aceh banyak melakukan 
pemadaman listrik secara tiba-tiba maupun pemadaman bergilir terutama di Area 
Banda Aceh.  PT PLN (Persero) Aceh telah mengeluarkan pemberitahuan 
pemadam bergilir pada area Banda Aceh dan sekitarnya yang disebarluaskan baik 
di media offline maupun online. Namun dengan perkembangan media teknologi 
yang bersifat cepat dan memudahkan proses komunikasi antara korporat dan 
masyarakat tidak secara langsung diterima dengan baik oleh masyarakat. Karena 
saat ini, sebagian masyarakat menggunakan media untuk menyampaikan kritik 
dan opini mereka mengenai perusahaan melalui ruang maya dengan  secara bebas 
seperti ujaran, komentar dan kritik secara langsung kepada PT PLN (persero).  
Banyak pelanggan dari berbagai lapisan masyarakat mengungangkapkan 
kekesalan mereka mengenai pemadaman listrik yang terjadi. Secara rinci, 
keluhan-keluhan yang sering terlontar kepada PLN adalah menyangkut mutu 
produk, seperti gangguan dan pemadaman listrik yang sering terjadi. Masalah 
yang terjadi di lingkup PLN ini, juga terjadi diberbagai unit PLN wilayah seluruh 
Indonesia. Hal ini menimbulkan pertanyaam bagi para pelanggan listrik dan 
masyarakat. 
PT PLN (Persero) merupakan BUMN yang memberikan pelayanan jasa 
berhubungan dengan penjualan tenaga listrik satu-satunya di Indonesia. 
Peningkatan kebutuhan listrik melonjak cepat khususnya bagi kebutuhan kerja 
                                                 
5
 Stakeholder adalah semua pihak di dalam masyarakat, baik itu individu, komunitas atau 
kelompok masyarakat, yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap sebuah organisasi/ 
perusahaan dan isu/ permasalahan yang sedang diangkat. Wikipedia.com diakses 20 januari 2019 
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industri dan diiringi dengan tingkat kepuasan masyarakat yang semakin tinggi 
sebagai akibat dari peningkatan pendapatan masyarakat yang maju dan modern. 
Era globalisasi saat ini, menuntut setiap Humas perusahaan untuk 
meningkatkan pelayanan secara profesional. Perubahan teknologi dan informasi 
yang sangat cepat mengharuskan setiap perusahaan mencukupi kebutuhan 
informasi tentang perusahaan bagi konsumen dan masyarakat. Banyak cara yang 
dapat dilakukan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan kinginan konsumen, 
salah satunya yaitu dengan memberikan kesan/citra yang baik dalam hal 
keterbukaan informasi dan pelayanan. 
Berkaitan dengan kritik, komplain dan opini  yang timbul pada masyarakat 
atas pemadaman yang dilakukan oleh PT PLN (Persero) Aceh , fungsi komunikasi 
PT PLN (persero) yang berjalan dibawah corporate secretary mempunyai langkah 
tertentu untuk dijalankan seperti dalam pemanfaatan teknologi media online untuk 
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan.  
Dengan inisiatif kegiatan public relations dalam memanfaatkan teknologi 
komunikasi internet atau Cyber Public Relations, diharapkan akan mampu 
memaksimalkan kegiatan komunikasi dalam membentuk citra positif perusahaan 
guna tetap membangun komunikasi antara perusahaan dan publik agar terjaganya 
citra positif perusahaan. Maka dari itu, pemanfaatan Cyber Space (ruang maya) 
sangat penting dilakukan guna berinteraksi dengan publik.  
Melihat dari latar belakang diatas, Penulis ingin mengetahui bagaimana 
proses perencanaan dan implementasi dalam memanfaatkan cyber space (ruang 
maya). Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PT. PLN (persero) 
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Aceh dengan judul “Implementasi Cyber Public relations dalam Meningkatkan 
Citra Positif Perusahaan PT PLN (Persero) Aceh" 
 
B. Rumusan Masalah 
       Permasalahan yang ingin dikaji terkait dengan judul diatas adalah: 
1. Bagaimana strategi Cyber Public Relations PT PLN (Persero) Aceh? 
2. Bagaimana proses implementasi Cyber Public Relations PT PLN (Persero) 
Aceh? 
3. Apa kendala yang dihadapi dalam pelaksaan Cyber Public Relations PT 
PLN (Persero) Aceh ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
        Berdasarkan pernyataan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk memahami dan mendeskripsikan bagaimana strategi Cyber Public 
Relations PT PLN (Persero) Aceh  
2. Untuk memahai dan mendeskripsikan proses implementasi Cyber Public 
Relations PT PLN (Persero) Aceh  
3. Untuk memahami dan mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan Cyber Public Relations PT PLN (Persero) Aceh 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Akademis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai Cyber 
Public Relations. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 
mahasiswa, khususnya mahasiswa S-1 Komunikasi dan Penyiaran Islam 
(KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
2. Bagi Instansi yang terkait 
Penelitian ini diharapkan jadi tolak ukur bagaimana kinerja perusahaan 
saat ini. Penilitian ini sangat membantu perusahaan karena menjadi bahan 
tolak ukur bagi kinerja perusahaan saat ini sehingga perusahaan agar dapat 
terus melakukan yang terbaik kedepannya. 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis sendiri karena penulis 
mendapatkan pengalaman penelitian yang belum pernah peneliti dapatkan 
sebelumnnya. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi penulis untuk 
terus bisa menambahkan pengetahuan dan pengalaman. 
 
E. Defenisi Operasional  
1. Cyber Public relations  
Menurut Julius Onggo (2004) Cyber Public relations atau E-PR adalah 
merupakan inisiatif public relations yang menggunakan media internet 
sebagai sarana publisitas.
6
 Dengan memanfaatkan internet, perusahaan 
berusaha untuk membangun sebuah one to one relations secara simultan dan 
bersifat interaktif dengan publik sasarannya. 
                                                 
6
 Bob Julius Onggo, Cyber Public relations..., hal 1 
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Cyber Public relations adalah istilah umum yang dipakai berkenaan 
dengan aktifitas kehumasan dalam dunia cyber (maya) yang juga sering 
disebut E-PR (Electronic Public relations). Sejalan dengan revolusi online, 
jabaran dari ke empat huruf tersebut yaitu; E (Electronic) yang merujuk 
pada alat yang terhubung dengan internet. P (Public) atau bisa disebut 
audiens dan sedangkan R (Relations) adalah hubungan. Terbangunnya 
interaksi yang baik antara perusahaan dan audiens merupakan kunci 
keberhasilan dalam dunia internet yang berdampak pada pengembangan  
citra positif perusahaan. Oleh karena itu internet merupakan sarana 
pembangunan hubungan yang sangat kuat dalam dunia bisnis.
7
 
Adapun yang dimaksud disini, Cyber Public Relations merupakan 
kegiatan yang dilakukan menggunakan media elektronik berbasis internet, 
guna membangun merek (brand) dan memelihara kepercayaan (trust), 
saling pengertian, citra perusahaan atau organisasi secara interaktif antara 
PR dan publiknya. Public Relations yang menggunakan media online dalam 
aktivitasnya sangat bergantung pada akses internet sebagai sarana 
penyampaian informasi kepada publik.  
 
2. Implementasi Cyber Public Relations 
Menurut KBBI (kamus Besar Bahasa Indonesia) implementasi dapat 
diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
8
 Sedangkan Menurut Nurdin 
                                                 
7
 Suryadi, Strategi Mengelola Public Relations Organisasi. (Jakarta: Edsa Mahkota, 
2007). hal 49 
8
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),”Arti Kata Implementasi” dalam 
https://kbbi.web.id/implementasi, diakses 10 maret 2019 
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Usman (2002) implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan 
atau adanya mekanisme suatu siste. Implementasi bukan sekedar aktivitas, 
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
9
 
Dari kedua pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
implementasi adalah sebuah pelaksanaan kegiatan yang diterapkan melalui 
proses perencanaan yang maksimal demi tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Implementasi Cyber Public Relations dapat di maknai 
pelaksanaan dan penerapan kegiatan PR yang dilakukan dengan 
menggunakan media elektonik berbasis internet untuk berinteraksi pada 
publiknya. Aktivitas tersebut dijalankan demi mencapai tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan atau instansi. 
 
3. Citra Perusahaan  
Memahami bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya bergantung 
pada kualitas produk dan jasa, tetapi juga pada kepiawaian membentuk dan 
membangun citra perusahaan.  
Menurut Kirana citra perusahaan adalah karakter perusahaan yang 
dibangun untuk memperoleh kesan dari publik, baik internal maupun 
eksternal.
10
 Bagi publik internal citra perusahaan dibangun untuk 
memperoleh dan menciptakan loyalitas karyawan. Sedangkan bagi publik 
ekternal, citra perusahaan dibangun bertujuan agar perusahaan dapat 
diterima secara positif oleh publiknya. Citra perusahaan dimata  publik 
                                                 
9
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002) 
10
 Kirana Ambarwati. Skripsi, “ Peran dan Strategi Public Relations dalam membangun 
citra” (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal 28 
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dapat terlihat dari pendapat atau pola pikir terhadap tanggapan yang 
dipersepsikan. 
11
 
Dari pengertian diatas dapat ditekankan bahwa citra perusahaan adalah 
segala sesuatu pandangan yang dimiliki oleh publik kepada perusahaan atau 
instansi terkait. Dimana citra yang sudah dibentuk oleh publik dapat 
menentukan baik, tidak dan majunya sebuah perusahaan. Citra positif sangat 
diperlukan sebuah perusahaan bagi perkembangan dan majunya perusahaan 
tersebut. Maka sangat penting seorang public relations memiliki 
perencanaan dan program yang tepat untuk membentuk citra positif kepada 
masyarakat. 
 
                                                 
11
 Kirana Ambarwati. Skripsi. “Peran dan Strategi Public Relations dalam membangun 
citra ..., hal 29 
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     BAB II  
     KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Public Relations 
Perkembangan Public Relations atau Humas berkaitan erat dengan kemajuan-
kemajuan dalam masyarakat diberbagai bidang. Humas mempunyai fungsi 
penting untuk menjalin erat hubungan dengan public eksternal demi terjaganya 
reputasi dan citra perusahaan. Atas dasar kepentingan itu, maka untuk 
menciptakan kerja sama dan hubungan yang baik kepada keseluruhan publik 
eksternal baik bergerak di bidang industri, perusahaan, pendidikan , pemerintahan, 
kerohanian, sosial ekonomi, politik perburuhan dan sebagainya. 
a. Pengertian 
Ada banyak para ahli membuat pengertian tentang public relations atau 
humas yang tentunya memiliki perbedaan dalam formulasinya mengenai 
pendapat tentang public relations itu sendiri. Ada beberapa defenisi public 
relations atau humas dari beberapa ahli, diantaranya : 
1. Definisi J.C., Seidel, public relations Director, Division of Housing, state 
of New York : Public relations adalah proses yang memperoleh goodwill 
dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya; 
dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri 
sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan. 
13 
 
 
 
2. Definisi Howard Bonham, Vice Chairman, American National red Cross 
menyatakan : Public relations adalah suatu seni untuk menciptakan 
pengertian publik yang lebih baik, yang dapat memperdalam kepercayan 
publik terhadap seseorang atau badan organisasi.
1
 
3. Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung 
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan, 
dan kerja sama; melibatkan manajemen dalam menghadapi 
persoalan/permasalahan, membantu manajemen untuk mampu 
menanggapi opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti dan 
memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem 
peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 
utama.
2
 
4. J. H. Wright mengemukakan: Public Relations adalah suatu rencana 
tentang kebijakan dan kepemimpinan yang akan menanamkan 
kepercayaan publik dan menambah pengertian mereka.  
Masih ada banyak lagi pengertian mengenai defenisi Public Relations 
sendiri menurut banyak ahli. Namun bila kita telaah dan menyimpulkan 
defenisi Public Relations diatas, hampir semua memiliki ungkapan dan 
makna yang sama mengenai defenisi tentang Public Relations. Semua 
                                                 
1
 Efendy, Onong Uchjana. Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 2006), hal 20 
2
 Frank Jefkins, Public Relations, Edisi Kelima, Terjemahan Daniel Yadin (Jakarta: 
Erlangga, 2003), hal 8 
14 
 
 
 
defenisi yang ada bertujuan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian 
yang baik, kepercayaan dan penghargaan dari publik, terutama masyarakat 
sebagai publik eksternal perusahaan. Selain itu, Public Relations merupakan 
unsur yang sangat penting dalam perusahaan, berkaitan dalam hal publikasi 
dan penyebaran informasi corporate. Dalam hal ini yang paling terpenting 
adalah usaha Public Relations ditujukan untuk menjalin hubungan yang baik 
antara perusahaan dengan publiknya melalui segenap perencanaan yang 
terstruktur. 
b. Tujuan dan Fungsi Public Relations  
Humas atau Public Relations pada hakikatnya adalah aktivitas, maka 
sebenarnya tujuan humas dapat dianalogikan sebagai tujuan komunikasi, 
yakni adanya penguatan dan perubahan kognisi, afeksi dan perilaku 
komunikannya. Tujuan Humas menurut Kusumastuti (dalam Adi,2013) 
sebagai berikut : 
3
 
1. Terpelihara dan terbentuknya saling pengertian (aspek kognisi) 
Tujuan Humas adalah membuat publik dan organisasi atau lembaga 
saling mengenal. Baik mengenal kebutuhan, kepentingan, harapan, 
maupun budaya masing-masing. Dengan demikian aktivitas humas 
haruslah menunjukkan adanya usaha komunikasi untuk mencapai saling 
kenal dan mengerti. 
 
 
                                                 
3Adi Nugroho, “Strategi HUMAS Dalam Mempublikasikan Informasi.., hal 130-131 
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2. Menjaga dan membentuk saling percaya ( aspek afeksi ) 
Untuk mencapai tujuan saling percaya yaitu dengan menerapkan prinsip 
komunikasi persuasif. Kebaikan atau ketulusan masing-masing dapat 
diukur dengan etika moral maupun materi yang ditanamkan dan 
ditunjukkan masing-masing. Di sinilah humas menggunakan prinsip-
prinsip komunikasi persuasif.  
3. Memelihara dan Menciptakan Kerjasama (aspek psikomotoris)  
Tujuan selanjutnya adalah dengan komunikasi diharapkan akan 
terbentuknya bantuan dan kerja sama nyata. Artinya, bantuan dan kerja 
sama ini sudah dalam bentuk perilaku atau termanifestasikan dalam 
bentuk tindakan tertentu.  
Sehubung dengan penjelasan tugas Humas diatas, bisa disimpulkan 
bahwa tugas dan fungsi Humas atau Public Relations sangatlah penting dalam 
membentuk merk atau brand sebuah perusahaan. Didalam tugas dan 
fungsinya sendiri banyak berkenaan dengan bagaimana menjalin relasi yang 
baik kepada publik perusahaan. Maka dari itu humas harus melewati 
serangkaian perencanaan yang berkaitan dengan pengelolaan informasi dan 
menjalin hubungan yang baik dengan semua pihak. 
Mengacu pada pendapat Grunig & Hunt, ( Kirana, 2009 ) bahwa fungsi 
Public Relations dikategorikan kedalam 2 peranan yakni, sebagai peranan 
manajerial (public relations manager atau communication manager role) dan 
peranan teknis ( public relations thecnician atau communication thecnician 
16 
 
 
 
role).
4
  Dalam hal ini, peranan Public Relations yang mengacu pada 
manajerial, sangat erat kaitannya dengan memanajemen berkaitan dengan 
fungsinya sebagai publikasi informasi korporat yang membutuhkan 
perencanaan dan penerapan. Begitu juga secara teknis, peranan Public 
Relations bukan hanya membuat perancanaan saja, tetapi juga menjalankan 
fungsi yang sudah terencana dan termajerial.  
Menurut Canfield dalam Efendy (2006) praktisi Public Relations 
dianggap berfungsi baik jika mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sesuai dengan harapan publik diantaranya adalah sebagai berikut :
5
 
1. Memelihara komunikasi yang baik antara perusahaan dengan publiknya 
Public Relations dalam hal ini merupakan jembatan antara perusahaan 
dan publiknya. Meskipun bagian dari perusahaan, fungsinya sangat 
strategis diluar perusahaan baik itu memberi dan memperoleh 
perusahaan. 
2. Mengabdi pada kepentingan publik dengan baik  
Praktisi Public Relations juga harus mengetahui apa kebutuhan dan 
keinginan publik. Sehingga sebuah keputusan yang dibuat oleh 
perusahaan akan dapat diterima dengan baik oleh publiknya. Maka dari 
itu sebuah perusahaan yang baik akan tercermin memalui kapabilitas dan 
kualitas humasnya dalam menjaga keharmonisan dengan publik. 
3. Memelihara perilaku dan moralitas dengan baik 
                                                 
4
 Kirana. Skripsi ,” Peran dan Strategi Public Relations..., hal 29  
5
 Efendy, Onong Uchjana. Hubungan Masyarakat ...,  hal 35 
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Public Relations yang kredibel harus memiliki prilaku yang baik untuk 
mencitrakan organisasi atau perusahaannya. Dalam hal ini praktisi Public 
Relations dianggap kredibel apabila diantaranya memiliki; pengetahuan 
dan wawasan (knowledge) , keterampilan (skill), etika (ethics) dan dapat 
dipercaya (trustworthy). 
 
Ruslan (2007) membuat kesimpulan secara garis besar tentang peran 
dan fungsi utama Public Relations , yakni :  
1. Communicator, artinya PR adalah sebagai komunikator baik secara 
langsung maupun tidak langsung melalui tatap muka dan sarana media 
lainnya. Selain itu juga bertindak sebagai mediator dan persuador  
2. Relationship, yakni kemampuan peran Public Relations untuk 
membangun  hubungan yang positif dengan menciptakan  saling 
pengertian, kepercayaan, dukungan, kerjasama, dam toleransi antar 
lembaga yang diwakilinya dengan internal dan eksternal perusahaan  
3. Back up management, yakni melaksanakan dukungan management atau 
menunjang kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, 
operasional, personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama 
perusahaan  
4. Good image maker, dimana menciptakan citra dan publikasi yang positif 
merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi 
aktivitas Public Relations 
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Fungsi public relations tentu adanya kegiatan yang dapat memberikan 
kontribusinya dalam proses strategi perusahaan untuk tercapainya visi dan 
misi. Dalam melakukan tugasnya, public relations sebagai bagian dari 
strategic management organisasi dengam melakukan survei atas lingkungan 
dan membantu mendefinisikan misi, sarana, dan objek 
organisasi/perusahaan.
6
 
Sebuah kegiatan public relations yang dilakukan secara aktif dan 
tanggap terhadap isu dalam persoalan yang sedang dihadapi oleh perusahaan 
akan memberikan efek yang sangat positif bagi perusahaan. Public relations 
dalam menjalankan strateginya haruslah mengelola aktivitas dengan 
perencanaan yang tepat. Artinya mengelola aktivitas jangka panjang dengan 
menggunakan strategi. Menurut James E Gruning terdapat beberapa model 
perkembangan pubic relations dalam konsep dalam proses komunikasi 
diantaranya:  
1. Model-publicity or press agentry  
Maksud dari model ini, public relations melakukan aktivitasnya dengan 
propaganda atau kampanye melalui proses komunikasi satu arah (one 
way communication). Bertujuan untuk publisitas yang menguntungkan 
sepihak saja. Model ini dimanfaatkan dalam proses komunikasi 
periklanan atau digunakan dalam bentuk aktivitas komunikasi promosi 
yang bersifat persuasif. 
2. Model-public information 
                                                 
6
 Soleh Soemirat & Elvinaro, Dasar-dasar Public relations,  ( Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2010 ), hal 92 
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Dalam hal ini, public relations/humas bertindak seolah sebagai sosok 
journalist. Berupaya membangun kepercayaan organisasi melalui 
proses komunikasi bertindak sebagai wartawan dalam menyebarluaskan 
publisitas,  
informasi dan berita ke publik.  
3. Model-Two-Way Simmetric 
Gruning menganggap model ini sangat ideal karena dalam aktivitasnya 
mengutamakan dialog secara interaktif dengan publiknya untuk 
membangun hubungan dan pemahaman. Dengan kata lain, perusahaan 
menganggap publik bukan hanya menerima informasi secara pasif 
namun dengan secara interaktif dan memperolah feedback. 
 
c. Internal Public Relations ( Hubungan Publik Internal) 
Menurut Yulianita (2007) yang termasuk dalam kelompok publik internal 
adalah khalayak/publik yang menjadi bagian dalam organisai atau perusahaan.
7
 
Dalam hal ini, publik internal memiliki karakter mengkuti jenis, sifat, atau 
karakter dari organisasinya. Maka hubungan yang dapat dibangun dalam publik 
internal adalah sebagai berikut :  
1. Employee Relations ( hubungan dengan para pekerja/ karyawan)  
2. Stakeholder Relations (hubungan dengan para pemegang saham)  
3. Labor Relations (hubungan dengan para buruh)  
4. Manager Relations (hubungan dengan para manager)  
                                                 
7
 Yulianita, Neni, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: Pusat Penerbit Universitas 
dan LPPM Universitas Islam Bandung, 2007), hal 10 
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5. Human Relations ( Hubungan dengan para insani)  
 
Secara internal, seorang praktisi PR dituntut untuk mampu 
mengkomunikasikan dan menjelaskan kinerja perusahaan atau lebih lanjut 
tentang tujuan-tujuan organisasi atau perusahaan dan menyampaikan visi misi 
perusahaan yang dicanangkan oleh kepala eksekutif. Dengan demikian, 
informasi yang disampaikan bukan hanya penyampaian pesan mengenai visi 
tetapi juga membangkitkan keingintahuan atau persetujuan dari pihak-pihak 
intern perusahaan.   
 
d. Eksternal Public Relations (Hubungan publik eksternal)  
Yulianita dalam buku Dasar-Dasar Public Relations yang dimaksud 
dengan publik eksternal adalah publik yang berada di luar organisasi atau 
instansi atau perusahaan yang harus diberikan penerangan/ informasi untuk 
dapat membina hubungan baik (good will). Hubungan yang dibina dalam 
external relations dalam bentuk suatu perusahaan, diantaranya: 
1. Press Relations (hubungan dengan pihak pers)  
2. Government Relations (hubungan dengan pihal pemerintah)  
3. Community Relations ( hubungan dengan komunitas sekitar)  
4. Supplier Relations ( hubungan dengan pihak pemasok)  
5. Costumer Relations (hubungan dengan pihak pelanggan) 
6. Consumer Relations (hubungan dengan pihak konsumen) 
7. Educational Relations (hubungan dengan bidang pendidikan) 
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8. General Relations (hubungan dengan masyarakat umum) 
 
B. Cyber Public relations 
a. Pengertian  
Menurut Julius Onggo (2004) Cyber Public relations atau E-PR adalah 
merupakan inisiatif public relations yang menggunakan media internet 
sebagai sarana publisitas.
8
 Sedangkan menurut Deena Cyber PR adalah 
kegiatan kehumasan yang dilakukan melalui dunia maya atau ruang maya 
(cyber space) atau dikenal sebagai internet merupakan penerapan dari 
perangkat ICT (infromation and Communication Technologies) untuk 
keperluan PR.
9
 
Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Cyber Public 
Relations merupakan aktibtas cara yang dilakukan oleh public relations untuk 
menjalin hubungan dengan khalayaknya  menggunakan media internet. 
Dengan internet seorang praktisi PR dapat dengan mudah mempublish segala 
informasi perusahaan menggunakan sarana internet tanpa harus 
melakukannya dengan cara konvensional. 
 Dalam penerapannya aktivitas ini menggunakan perangkat teknologi 
informasi dan komunikasi yang digunakan untuk keperluan aktivitas public 
relations dengan untuk mempercepat penyampaian informasi dan 
                                                 
8
 Onggo, B.J. Cyber public relations...., hal 1 
9
 Qur’ani Dewi, “Strategi Komunikasi pada Pasar Modal Syariah Berbasis Cyber Public 
Relations”, Academic Journal for Homiletic Studies (Online), VOL. 10 NO. 1, Juni (2016) , hal 
20, qura002@kominfo.go.id. Diakses 3 febuari 2019  
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memberikan respon cepat terhadap permasalahan yang muncul dalam 
organisasi atau perusahaan. 
Perkembangan Public Relations baik sebagai ilmu terapan maupun 
profesi tidak terlepas dari perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, 
salah satunya yang sangat terlihat adalah dengan kemunculan internet. 
Pengaruh perkembangan teknologi komunikasi dan informasi tersebut 
terhadap aktivitas public relations dapat berbentuk sebagai alat public 
relations (PR Tools) ataupun bentuk baru dari kegiatan public relations, yang 
memunculkan istilah cyber PR, net PR, PR on the net, dan e-pr (electronic 
PR) sebagai bentuk kegiatan atau bidang kajian public relations.
10
  
Dengan memanfaatkan internet, perusahaan berusaha untuk 
membangun sebuah one to one relations secara simultan dan bersifat 
interaktif dengan publik sasarannya. Kegiatan cyber public relations tersebut 
dapat menghasilkan apa yang disebut sebagai 3R bagi perusahaan yaitu :
11
 
1. Relations, mampu berinteraksi dengan berbagai target audiens untuk 
membangun hubungan dan citra perusahaan 
2. Reputasi, Aset yang paling penting dalam suatu bisnis. Cyber public 
relations merupakan suatu seni dalam membangun reputasi online 
secara berkesinambungan 
3. Relevansi, artinya adalah mengupayakan agar kegiatan insiatif public 
relations secara online relevan dengan target publik korporat. 
 
                                                 
10
 Soemirat & E. Ardianto, Dasar-dasar public relations, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 
2003), hal 187 
11
 Onggo,  Cyber pubic relations...., hal 6  
23 
 
 
 
Seluruh aktivitas Public Relations dapat dikerjakan dalam ruang 
lingkup internet. Dari mulai melakukan kegiatan publikasi, membina 
hubungan dengan publik dan kegiatan kehumasan lainnya bisa dilakukan 
dengan internet. Dengan demikian seluruh kegiatan kehumasan bisa menjadi 
fleksibel. Dengan cara tersebut bisa menmberikan informasi yang cepat 
kepada publik perusaaan tanpa hambatan ruang dan waktu. Dalam hal ini 
seluruh aktivitas public relations sangat bergantung pada media online dan 
akses internet dalam publisitas informasi kepada publik perusahaan, serta 
dapat melakukan interaksi secara langsung.  
 
 
b. Karakteristik media Cyber Public Relations  
Hidayat dalam bukunya “Media Public Relations” menyebutkan ada 
beberapa karakteristik kerja media Cyber PR yaitu :  
1. Direct Feedback 
Dapat memberikan respon yang cepat dan langsung. Dalam hal ini 
teknologi internet yang memiliki koneksi tanpa batas memungkinkan 
respon atau tanggapan dari publik dapat diterima lebih cepat, 
sehingga semua respon dan pertanyaan yang diajukan dari publik 
dapat terjawan dengan cepat  
2. Peluang bersaing 
Media Cyber PR juga dapat membuka peluang untuk bersaing di 
pasar global. Internet juga membuka jendela dunia dengan mudah 
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tanpa hambatan ruang dan waktu. Ketika terhubung dengan koneksi 
internet maka pada saat itu juga informasi yang di publikasi oleh 
cyber PR akan dengan mudah diterima langsung oleh jutaan hingga 
ribuan masyarakat dengan cepat. 
3. Two way Communivation 
Media cyber sangat memungkinkan untuk terjadinya komunikasi 
yang interaktif. Artinya, Cyber PR akan dengan mudah mengetahui 
respon dan kebutuhan dari stakeholder. 
4. Memperkuat hubungan komunikasi  
Cyber PR dalam hal ini menjadi perwakilan komunikasi perusahaan 
dengan publik sebagai tujuan dan fungsi untama dari aktifitas digital 
yang dapat membantu dan membangun hubungan komunikasi yang 
kuat dan tentunya tidak dapat dilakukan secara langsung oleh media 
konvensional  
5. Hemat  
Keunggulan lainnya dari media cyber adalah hemat. Tidak perlu 
menyediakan anggaran yang besar. Karena mengakses internet saat 
ini sudah sangat mudah dan murah 
 
Karakteristik Cyber public relations menekankan pada aktivitas kerja PR 
menggunakan media online atau internet. Artinya perusahaan bukan hanya 
sekedar mengatur reputasi kualitas perusahaan yang hanya terpbatas pada 
produk atau jasa yang dihasilkan namun harus reputasi perusahaan secara 
keseluruhan.  
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Pada dasarnya reputasi perusahaan merupakan penghargaan yang didapat 
oleh perusahaan karena adanya keunggulan-keunggulan yang ada pada 
perusahaan tersebut, yaitu kemampuan yang dimilki oleh perusahaan sehingga 
perusahaan akan terus dapat mengembangkan dirinya untuk terus dapat 
menciptakan hal-hal yang baru bagi pemenuhan kebutuhan konsumen. Maka 
melalui sistem kerja Cyber PR yang interkatif dan cepat diharapkan mampu 
memberikan informasi dan pelayanan kepada publik perusahaan sehingga 
terciptanya komunikasi yang baik dan dapat memenuhi segala informasi 
perusahaan kepada publik. 
Melihat berbagai manfaat yang didapat dengan menerapkan cyber PR, 
menurut penulis, hal ini tentu juga bisa dirasakan manfaatnya bagi seluruh 
perusahaan yang mempunyai fungsi kehumasan untuk melakukan 
komunikasi. Dapat menjangkau untuk melakukan komunikasi dengan 
publik tanpa adanya batasan waktu dan jarak. Artinya antara perusahaan dan 
publiknya selalu terhubung dan dapat berinteraksi selama media cyber yang 
digunakan masih aktif. 
Saat instansi atau perusahaan menggunakan media sosial yang juga 
berbasis cyber dalam melakukan kegiatannya, maka pihak instansi dapat 
dengan mudah menerima feedback langsung dari publik yang juga 
merupakan target audience perusahaan. Karena sifat media sosial yang 
interaktif maka komunikasi dua arah juga bisa secara langsung terjadi 
dikarenakan  dalam media sosial terdapat wadah kolom komentar sebagai 
bahan kritik dan saran. Fokus utama cyber PR adalah membidik dan 
menggunakan media online sebagai kegiatan publisitasnya. 
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 Selain itu, dana yang dikeluarkan dalam kegiatan cyber public 
relations juga terbilang sedikit karena semua disiarkan atau dipublikasikan 
ke ruang maya, artinya tidak menggunakan media cetak atau media 
konvensional lainnya yang membutuhkan dana dengan jumlah yang tidak 
sedikit.  
Alasan praktisi Cyber Public Relations memanfaatkan internet tentu 
dikarenkan berbagai hal tertentu seperti popularitas dan multifungsi media 
internet. Hal ini lah yang menjadi kekuatan dalam membangun merek 
(brand) dan memelihara kepercayaan (trust). Selain itu, melalui media 
internet hubungan yang sifatnya one to one dapat dibangun dengan cepat 
karena sifat internet yang interaktif. 
12
 
Adapun penggunaan strategi komunikasi dalam cyber public relations 
tidak mengalami perbedaan yang signifikan, namun lebih menekankan pada 
pemanfaatan teknologi komunikasi yang dapat memberikan efisiensi pada 
pengalaman komunikasi konsumen, seperti rasa terhubung antara konsumen 
terhadap perusahaan tersebut. Sehingga bisa dikatakan bahwa cyber public 
relations merupakan salah satu strategi dari public relations yang tidak 
dapat diabaikan. Dalam merumuskan dan menjalankan suatu strategi, cyber 
PR dituntut untuk mampu berkreasi dan berinovasi dalam membuat 
program-program yang mampu membangun citra perusahaan.  
 
c. Jenis Media Cyber Public Relations  
                                                 
12Yuliawati dan Enjang Irawan. “Peran Cyber Public relations HUMAS POLRI dalam 
memberikan Pelayanan informasi publik secara online”. Jurnal Politikom Indonesia (Online), 
VOL. 1 NO. 1,  hal 212-213 
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Fungsi cyber PR adalah untuk memberikan informasi seluas dan 
secepat mungkin kepada publik. Informasi yang dipublikasi tidak lain terkait 
dengan perkembangan perusahaan atau informasi penting mengenai produk 
atau kebijakan tertentu yang harus diketahui oleh publik. Pada proses 
penyampaian informasi tersebut diperlukan cara yang efektif agar pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik. Media Cyber PR juga memiliki 
fungsi lain dan hampir sama dengan media pada umumnya. Selain sebagai 
penyampaian informasi juga memberikan nutrisi sebagai hiburan, pendidikan, 
termasuk kontrol sosial.  
1. Online media  
Media cyber atau media baru (new media) sangat diminati 
masyarakat. Bahkan akhir-akhir ini telah banyak bermunculan media 
cyber yang banyak digunakan oleh publik. Media cyber disebut pula 
sebagai media kontemporer terbagi kedalam (1) Media massa online; 
yaitu magazine online, newspaper online, digital television dan digital 
radio yang ditujukan untuk target menonton televisi dan 
mendengarkan radio secara streaming melalui sambungan jaringan 
internet  dan (2) Media non-massa online; Terdiri dari video 
conference , chatting dan telecoference. Media ini dapat digunakan 
oleh dua orang atau lebih dilakukan melalui telepon atau jaringan 
internet dan memungkinkan penggunanya dapat saling melihat dan 
mendengar apa yang sedang dibicarakan.
 13
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 Hidayat, Dasrun. Media Public Relations..., hal 59-60 
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Dalam hal ini internet memiliki banyak kelebihan yang bisa 
mempermudah setiap orang karena mampu mempersingkat jarak dan 
waktu, karena sifatnya yang real time, artinya pada saat konten dan 
informasi tertentu di publis, maka para pengguna lain langsung dapat 
melihat informasi tersebut walau di tempat dan waktu yang berbeda. 
Dengan adanya media online mempermudah komunikasi secara instan 
dengan pihak lainnya tanpa mengenal batasan ruang dan waktu  
2. Wire service  
Menurut laermer (Hidayat, 2014) wire service merupakan media 
pendistribusian berita informasi perusahaan. Seperti bussines wire, 
dan PR news wire. Media cyber ini dibuat sebagai layanan kepada 
media massa atau wartawan. Hadirnya wire service tentu akan 
memudahkan para awak media dan wartawan cukup hanya dengan 
mengakses sistus web atau perusahaan yang dituju.
14
 
Wire service berupa website perusahaan atau website resmi 
(official site) yang dibuat atau dibangun sendiri oleh perusahaan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan publikasi informasi perusahaan. 
Gabungan atas semua situs yang dapat diakses punlik internet ini 
sering disebut World Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan 
WWW.
15
 Bisa dikatakan, dengan website resmi ini,  perusahaan dapat 
menyajikan infromasi-informasi terkait perusahaan secara 
                                                 
14
 Hidayat, Dasrun. Media Public Relations..., hal 86 
15
 Wikipedia, “Situs Web” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web. Dikase 10 
febuari 2019 
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keseluruhan, baik berupa profil perusahaan, berita terkini, katalog 
produk atau jasa, dan lain-lainnya.  
Wire service atau yang biasa kita sebut website sangat bermanfaat 
dalam hal pengembangan citra perusahaan. Melalui website publik 
perusahaan dapat dengan mudah menemukan informasi yang sudah 
disajikan terkait perusahaan, tanpa harus datang atau menanyakannya 
secara langsung. Ada beberapa manfaat website bagi perusahaan, 
diantaranya adalah sebagai berikut:
16
 
a. Sarana Informasi Produk 
Website fungsinya adalah sebagai alat untuk 
memperkenalkan produk-produk kepada seluruh anggota 
internal perusahaan. Dengan adanya website internal 
perusahaan informasi seluruh produk, revisi, penambahan 
atau justru pengenalan seluruh produk dapat diinformasikan 
dengan sangat mudah. 
b. Mempermudah Komunikasi 
Lewat website, karyawan perusahaan bisa berkomunikasi 
dengan mudah. Karena yang kita lihat saat ini desain Website 
modern dilengkapi dengan berbagai fitur komunikasi yang 
memungkinkan seseorang berkomunikasi dengan pengelola 
website. Adanya kontak komentar di website, form contact 
adalah sebagian kecil dari cara komunikasi lewat website. 
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 Hidayat, Dasrun, Media Public Relations..... hal 87-89 
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c. Memperkenalkan profil perusahaan 
Tentu setiap perusahaan ingin dikenal oleh publik. Maka 
melalui profil perusahaan, perusahaan bisa memperkenalkan 
merk atau brand nya   
d. Menjadi Sarana Publikasi resmi Perusahaan 
Lewat website, perusahaan dapat dengan mudah 
mempublikasikan informasi dan menjadi saran publikasi 
resmi perusahaan. 
Banyak kegiatan praktisi PR yang dapat dimudahkan dengan  
adanya teknologi Web. Selain sebagai sarana untuk membina 
hubungan baik dengan publik perusahaan. Cyber PR dapat 
menginformasikan hal yang berkaitan dengan dengan perusahaan. 
Dengan begitu publik perusahaan baik internal maupun eksternal 
dapat mengetahui dengan mudah kondisi perusahaan dimanapun dan 
kapanpun ketika publik ingin mengaksesnya.   
3. Press Release  
Press Release atau siaran pers merupakan media yang banyak 
digunakan dalam kegiatan kehumasan. Fungsinya sebagai publikasi 
berita dimana press release online disebarkan di media online dengan 
langsung mengirimkan via email kepada e-mail perusahaan atau 
menampilkan langsung di website perusahaan. 
Dari pengertian diatas dapat dideskripsikan bahwa siaran pers 
adalah sarana yang sangat berguna bagi aktivitas Cyber PR .  
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4. E-mail Autoresponder 
Merupakan perangkat dari E-PR yang berfungsi secara otomatis 
menjawab e-mail secara otomatis dan cepat. Program ini bertujuan 
untuk meringankan praktisi Cyber PR dalam menjawab pertanyaan 
yang berulang-ulang tanpa harus selalu di depan komputer.  
5. E-Newsletter 
E-Newsletter Yaitu versi online dari majalah atau publikasi online 
dimana e-newsletter ini memudahkan customer untuk mengetahui berita 
terbaru tanpa harus keperusahaan 
6.  Social media  
Kehadiran sosial media dapat mempermudahkan PR dalam 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan khalayak. Internet 
didefenisikan oleh Tom yaitu jaringan global yang dapat diakses oleh 
publik serta sistem yang menghubungkan berbagai komputer, kabel dan 
lainnya yang menggunakan media online merupakan perkembangan 
dari teknologi baru 2.0.
17
 Salah satu dari perkembangan teknologi 2.0 
ini adalah social media yaitu sebuah medium yang digunakan seorang 
dalam berkomunitas online diseluruh dunia.
18
 
Kehadiran social media telah mengubah cara para praktisi dalam 
berpikir dan melaksanakan praktik-praktiknya dan beranggapan bahwa 
hal ini merupakan sebuah kekuatan revolusioner dalam bidang Public 
Relations. Media sosial juga merupakan produk dari new media yang 
                                                 
17
 Hanindyalaila Pienrasmi, “Pemanfaatan Social Media oleh Praktisi Public Relations di 
Yogyakarta”. Jumal komunikasi (Online) ,VOL.  9, No. 2, April 2015,  hal 200 
18
 Hanindyalaila Pienrasmi, “Pemanfaatan Social Media..,  
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menggunakan internet, media yang berbasis teknologi, fleksibel, 
berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun secara 
publik.
19
 Hal ini cukup menjadi alasan bahwa pada era baru ini, social 
media dapat dijadikan sebagai sarana atau wadah  yang digunakan 
dalam strategi Public Relations dalam berkomunikasi dengan 
publiknya. Seperti kegiatan pertukaran berbagai konten informasi, dapat 
berupa opini-opini, wawasan, pengalaman dan pandangan pandangan  
yang bersifat, audio, visual bahkan audio-visual. 
Pada dasarnya dalam kondisi apapun baik terjadinya krisis 
terpaan berita negatif perusahaan atau tidak, pemanfaatan dan hubungan 
media harus terus berjalan dengan baik untuk memudahkan PR 
menjalankan fungsinya sebagai manajemen informasi perusahaan 
melalui media. 
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Gambar 2.1 Managing Media relations and Social Media 
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Gambar 2.1 Mengisyaratkan bahwa salah satu media yang 
digunakan dalam memupuk hubungan adalah media cyber PR melalui 
sosial media seperti; e-mail, website, blog, facebook, twitter, whatsapp 
dan lainnya. Pemanfaatan sosial media dianggap sebagai langkah yang 
efektif dan efesien  dikarenakan lebih mudah diakses, cepat dan murah. 
Sedangkan dinilai efektif karena pesan yang diterimapun lebih up to 
date dan bisa dilakukan secara terus menerus serta mendapatakan 
feedback secara langsung.
20
 
Keberadaan media baru sekaligus dapat mengubah paradigma 
aktifitas kerja seorang Humas profesional dalam hal penyampaian 
informasi dan pesan kepada publiknya. Melalui media baru seperti 
sosial media, humas dapat menyampaikan informasi dengan cepat dan 
menjangkau publik dengan secara menyeluruh yang sebelumnya tidak 
dapat terjangkau dengan menggunakan media konvensional. Salah satu 
perbedaan yang yang paling menonjol dari media baru adalah informasi 
yang selalu up to date dan feedback. Oleh karena itu, media baru 
menjadi alternatif bagi instansi/perusahaan untuk melakukan 
komunikasi dengan publiknya.  
Selain itu komunikasi dua arah (two way communications) yang 
bersifat langsung pada sosial media dapat digunakan organisasi atau 
perusahaan untuk memonitor opini dan reaksi publiknya secara lebih 
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 Dasrun, Hidayat, Media Public Relations........, hal 76 
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terbuka dan cepat. Dalam hal ini isu dan reaksi yang timbul dapat 
diredakan dengan memberikan informasi dan tujuannya untuk 
mengontrol emosional publik. Berdasarkan hasil riset Wearesosial 
Hootsuite yang dirilis Januari 2019 pengguna media sosial di Indonesia 
mencapai 150 juta atau sebesar 56% dari total populasi. Jumlah tersebut 
naik 20% dari survei sebelumnya. Sementara pengguna media sosial 
mobile (gadget) mencapai 130 juta atau sekitar 48% dari populasi.
21
 
Dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh social media maka 
praktisi Public Relations akan bisa menjalin komunikasi yang bersifat 
dua arah dan interaktif.  
 
C.  Aktivitas Cyber Public Relations 
Cyber Public Relations pada prinsipnya mengikuti prinsip membangun 
hubungan. Hal ini mengharuskan setiap praktisi Cyber PR harus pandai mencari, 
mengevaluasi, dan menyebarkan pengetahuan atau berita dari internet yaitu 
sebuah organisasi atau perusahaan yang dilengkapi dengan beberapa web server 
dan memiliki media online untuk keperluan organisasi tersebut dan internet 
untuk memproses komunikasi. 
Seorang Public Relations harus mampu mendengarkan opini publiknya, 
peka dalam menginterpretasikan setiap kecenderungan kegagalan dalam 
komunikasi dan mengevaluasi serta mempertimbangkan kemungkinan-
kemungkinan untuk mengubah sikap, pendekatan atau penekanan setiap fase 
                                                 
21
 Berapa pengguna media sosial  Indonesia?" 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-. Diakses 24 maret 
2019 
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kebijakan. Melalui komunikasi kepada publik-publiknya, manajemen 
mengumumkan, menjelaskan, mempertahankan, atau mempromosikan 
kebijakannya dengan perencanaan yang tepat hingga mampu membangun opini 
publik dan membentuk citra positif perusahaan. 
Praktisi Cyber Public Relations harus seorang yang handal dalam 
berselancar di dunia maya dan menggunakan media online serta paham kemana 
saja mereka harus berselancar untuk membangun brand dan dituntut mampu 
mengembangkan content (aktifitasnya) untuk format distribusi apa saja (media 
cetak, radio, televisi, situs web, e-mail, dan sejenisnya) agar dapat dengan tepat 
menjangkau berbagai karakteristik audiens. Kegiatan Cyber Public Relations itu 
sendiri tetap mengacu pada lima hal seperti kegiatan Public Relations 
konvensional, karena pada intinya tugas, aktifitas dan fungsinya adalah sama 
hanya media yang digunakan dan cara kerjanya saja yang berbeda Lima hal 
tersebut diantaranya, yakni: 
1. Periklanan adalah kegiatan penyajian informasi non-personal tentang 
produk, merek, perusahaan atau gerai yang didanai sponsor. Iklan 
bertujuan mempengaruhi citra, keyakinan, dan sikap konsumen terhadap 
produk dan merek, serta perilaku konsumen. 
2. Lobi adalah suatu kegiatan komunikasi dengan tujuan mewujudkan 
kepentingan orang yang melakukan lobi (pelobi) atau 
seseorang/organisasi yang menggunakan pelobi dengan cara yang harus. 
Dengan kata lain, kegiatan tersebut lebih pada upaya informatif dan 
persuasif (mempengaruhi) daripada koersif (memaksa). 
36 
 
 
 
3. Keagenan pers yaitu disini hendaknya praktisi Public Relations memiliki 
peran yang meliputi segala penerbitan, bahkan termasuk media 
elektronik, radio siaran, dan televisi siaran yang memiliki fungsi 
diantaranya menyiarkan, informasi, mendidik, menghibur, dan 
mempengaruhi.
22
 
4. Promosi adalah bujukan langsung pada konsumen untuk membeli suatu 
produk. 
5. Publisitas mencakup berbagai bentuk komunikasi guna meningkatkan 
citra perusahaan, produk atau merek. Publisitas itu sendiri berasal dari 
bahasa Jerman yaitu publizistik dan bahasa Belanda publicistiek yang 
merupakan perkembangan dari ilmu persuratkabaran.  
 
Fokus utama Cyber Public Relations adalah membidik media online yakni 
media yang melakukan aktifitasnya dalam dunia maya dan membutuhkan internet 
dalam prosesnya. Saat ini banyak media tradisional dan konvensional juga beralih 
kepada jaringan online agar tidak ketinggalan dengan kebutuhan manusia saat ini. 
Contohnya media massa cetak bisa kita temukan dalam rubrik-rubrik majalah 
pada setiap website perusahaan dan fungsi televisi yang juga menggunakan 
jaringan streaming yang bisa ditonton dimanapun dan kapanpun. Peran Cyber 
Public Relations dalam mengelola dan menyediakan informasi bagi publiknya 
juga ditunjukkan dalam islam. Allah berfirman dalam Al Quran surah Al-Fath 
ayat 8 sebagai berikut:  
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  اٗريَِذنَو ا ٗ ِِشَّبُمَو اٗدِهََٰش َكََٰن
ۡ
لَسۡر
َ
أ ٓاَِّنإ٨ 
        Artinya :  Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan. (Q.S Al-Fath : 8 ) 
Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai tugas Rasulullah saw yang 
diutus kemuka bumi sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pemberi 
peringatan. Kata “saksi” digunakan antara lain dalam arti “seseorang yang 
menyampaikan kebenaran atau kesalahan pihak lain berdasar penglihatan mata 
kepala mata dan hatinya Saksi adalah yang mendukung kebenaran yang benar dan 
menampik pengakuan yang batil atau salah.
23
 
Ayat tersebut yang menjadi objek utama ditujukan kepada nabi Muhammad 
SAW, namun dapat diaplikasi pada peran Humas dalam menjalankan tugasnya 
sebagai penghubung/ penyampai informasi bagi publik internal maupun eksternal 
perusahaan. Setiap informasi yang disampaikan oleh praktisi Humas hendaknya 
mampu sebagai saksi bagi perusahaan dan mampu menyampaikan kebenaran atau 
kesalahan perusahan berdasarkan fakta yang terjadi. Hal ini sejalan yang 
difirmankan Allah dalam QS. An Nisa/4: 58. 
 
ْ
اوُمُكۡ
َ
تَ ن
َ
أ ِساَّلنٱ َۡيَۡب مُتۡمَكَح اَذوَإِ اَِهلۡه
َ
أ ٰٓ
َ
ِلَإ ِتََٰنََٰم
َ ۡ
لۡٱ 
ْ
او ُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي َ َّللَّٱ َِّنإ۞
  اٗيرَِصب اَۢ َعيِمَس َنَكَ َ َّللَّٱ َِّنإ ِٓۗٓۦِهب مُكُظَِعي ا َّمِِعن َ َّللَّٱ َِّنإ ِِۚلۡدَع
ۡ
لِٱب٥٨ 
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Artinya :Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaikbaiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat. (Q.S An-Nisa : 58 ) 
Pada ayat ini, terbaca bahwa ayat ini menggunakan bentuk jamak dari kata 
amanah. Hal ini karena amanah bukan sekadar sesuatu yang bersifat material, 
tetapi juga non-material dan bermacam-macam. Semuanya diperintahkan Allah 
agar ditunaikan. Ada amanah antara manusia dengan Allah, antara manusia 
dengan manusia lainnya, antara manusia dengan lingkungannya, dan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. Masing-masing memiliki rincian, dan setiap 
rincian harus dipenuhi, walaupun seandainya amanah banyak itu hanya milik 
seorang.  
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah menyuruh untuk menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya. Kaitannya dengan tugas Humas, 
amanat tersebut dalam bentuk berbagai informasi terkait perusahaan agar 
disampaikan kepada publiknya baik internal maupun eksternal. Hal tersebut 
dikarenakan publik memiliki kepentingan terhadap perusahaan dan berhak 
menerima informasi terkait perusahaan. 
 
D. Pembentukan Citra Perusahaan (corporate image) 
a. Pengertian Citra  
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  Keberhasilan suatu perusahaan bukan hanya dilihat dari kualitas produk dan 
jasa yang dihasilkan, tetapi yang paling utama adalah bagaimana Public Relations 
membangun image yang baik dimata publiknya.Kotler mengemukakan teorinya 
yang menjelaskan bahwa citra perusahaan adalah respon konsumen pada 
keseluruhan penawaran yang diberikan perusahaan dan didefinisikan sebagai 
kepercayaan, ide-ide, dan kesan masyarakat pada suatu organisasi. Pengertian 
citra menurut  Frank  Jefkins, dalam Public Relations mengatakan : 
“ The impression of an organizations based on knowledge an 
experience “ (Kesan, gambaran atau impresi organisai berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman) 
Citra dapat didefenisikan sebagai persepsi atau pandangan masyarakat 
melalui adanya pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan 
masyarakat itu sendiri terhadap perusahaan, berhubungan dengan aspek fasilitas 
yang dimiliki perusahaan, dan layanan yang disampaikan karyawan kepada 
konsumen yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap citra 
perusahaan.
24
 
Dari beberapa pengertian diatas mengenai citra, penulis meyimpulkan 
bahwa citra perusahaan adalah karakter atau tanda yang melekat pada sebuah 
perusahaan yang dibangun tujuannya untuk mendapatkan kesan dari publik, baik 
publik internal dan eksternal. Bagi publik internal, citra dibangun bertujuan 
untuk meningkatkan kinerja dan loyalitas para karyawan ataupun orang-orang 
yang berkecimpung dalam pembangunan perusahaan. Sedangkan bagi publik 
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 Frank Jefkins, Public Relations..., hal 93. 
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ekternal, citra dibangun bertujuan untuk membentuk persepsi positif sehingga 
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat dan terbina hubungan yang baik. 
Karena persepsi publik ekternal adalah tolak ukur keberhasilan sebuah 
perusahaan. 
Citra merupakan suatu yang abstrak dan tidak bisa ditebak. Karena 
masing-masing publik mempunyai pandangan dalam mempersepsikan 
perusahaan yang ditanggapinya. Meski abstrak, wujud dari sebuah citra bisa 
dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti respon terhadap 
penerimaan dan tanggapan yang didapat positif maupun negatif dari publik 
perusahaan.
25
 
Dengan demikian, satu hal yang perlu dipahami berkaitan dengan proses 
terbentuknya citra perusahaan adalah adanya persespi  yang berkembang dalam 
benak publik. Karenanya Public Relations harus mampu membangun persepsi 
masyarakat sesuai yang diinginkan perusahaan. Menurut Kolter (dalam Kirana 
2009) ada tiga proses seleksi ketika seorang mempresepsikan sesuatu:
26
 
1. Selective attention, dimana seseorang akan mempersepsikan sesuatu 
berdasarkan perhatiannya. Dalam hal ini praktisi Public Relations 
harus mampu mendesain informasi sesuai apa yang dibutuhkan media 
massa sehingga menarik targen audien 
2. Selective distirtion, dimana ada kecenderungan seseorang untuk 
memilah informasi sesuai kepentingan pribadinya dan memaknai 
informasi tersebut sesuai pola pikirnya. 
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 Trimanah, “Reputasi Dalam Kerangka Kerja Public Relations”, Jurnal Ilmiah 
Komunikasi (Online) , NO. 1, VOL. 3, Juli (2012), hal 3 
26
 Kirana. Skripsi ,” Peran dan Strategi Public Relations..., hal 29-30 
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3. Selective relentions, dimana seseorang akan dengan mudah mengingat 
informasi yang sudah disajikan secara berulang-ulang. Dalam hal ini 
maka Public Relations dituntut untuk menulis dan mendesain 
informasi yang tidak membosankan meskipun disampaikan berulang 
kali.  
 
Penulis menyimpulkan, kesan pertama citra dimulai dari identitas korporat 
sebagai hal utama yang tercermin melalui nama perusahaan (logo), visi dan misi 
serta tampilan lainnya yang tampak . Selain itu, citra yang terbentuk juga tidak 
lepas dari  iklan, pemberitaan media, materi tertulis maupun audio-visual yang 
terpublikasikan ke publik luas. Smith (dalam Meili, 2012) mengaitkan identitas 
dengan identitas korporat bahwa Identitas korporat tersebut memancarkan citra 
kepada publik diantaranya cita menurut pandangan konsumen, komunitas, media 
investor, dan karyawan internal sendiri.
27
 
Dengan demikian, seberapa jauh citra itu terbentuk, sedikit banyaknya 
ditentukan oleh bagaimana praktisi Public Relations mampu mempunyai cara 
membangun persepsi yang baik kepada publik mengenai perusahaan yaitu 
memperoleh kepercayaan dari masyarakat berupa opini dan persepsi yang baik 
terhadap perusahaan dan sebaliknya perusahaan juga harus mampu memberikan 
yang terbaik kepada publik. 
Sekarang ini, banyak perusahaan yang menganggap penting untuk 
memelihara hubungan yang baik demi kelanjutan perusahaan yang bisa tumbuh 
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 Meili Nuzuliana. Skripsi. “Strategi Public Relations Dinas Pariwisata Kota Banda 
Aceh dalam sosialisasi wisata Aceh “ . ( Banda Aceh : IAIN Ar-Raniry, 2012) hal 29  
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dan berkembang serta bersaing dengan jutaan perusahaan yang tersebar di 
seluruh dunia. Terbukti bahwa lebih dari 50% dari seratus top eksekutif 
mengatakan bahwa perlu sekali untuk memberi perhatian yang cukup dalam 
membangun suatu citra yang menguntungkan bagi suatu perusahaan.
28
 Oleh 
karenanya bisa dikatakan bahwa citra perusahaan yang positif menjadi gambaran 
kesuksesan bagi sebuah perusahaan. Dalam membangun citra perusahaan. Public 
Relations dituntut untuk mampu memberikan informasi dan pelayanan yang baik 
sehingga mampu membangun citra perusahaan. 
 
b. Jenis-Jenis Citra  
Linggar Anggoro dalam bukunya “Teori dan Profesi Kehumasan” 
menjelaskan ada lima jenis citra yaitu :
29
 
1. Citra Bayangan. Yakni  citra yang dianut oleh orang dalam mengenai 
pandangan luar terhadap organisasinya. Citra ini biasanya hanya 
sekedar ilusi akibat dari kurangnya informasi yang dimiliki kalangan 
dalam perusahaan (internal perusahaan)  
2. Citra yang berlaku. Yakni merupakan kebalikan dari citra bayangan, 
citra yang dipercaya oleh pihak-pihak luar mengenai perusahaan. 
Namun citra ini tidak berlaku selamanya dan jarang sesuai dengan 
kenyataan karena terbentuk dari pengalaman orang-orang luar yang 
sifatnya terbatas sehingga cenderung mengarah kepada citra negatif  
                                                 
28
 Soleh Soemirat & Elvinaro, Dasar-dasar Public relations..., hal 111 
29
 Anggoro Linggar . Teori dan Profesi Kehumasan serta aplikasinya di Indonesia. ( 
Jakarta: Bumi Aksara, 2000) hal 59-68 
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3. Citra harapan. Yakni citra yang diinginkan oleh pihak manajeman  
terhadap perusahaannya agar bisa dikenal dan diterima positif oleh 
publik perusahaan. Namun sering kali citra ini tidak sama dengan citra 
sebenarnya  
4. Citra perusahaan. Yakni citra perusahaan scara keseluruhan dan bukan 
hanya citra atas produk dan pelayanan saja 
5. Citra majemuk. Merupakan kumpulan dari berbagi citra yang mewakili 
citra perusahaan  
 
Dari beberapa pembagian jenis citra yang sudah ada,  tentu Public 
Relations senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus menangani berbagai 
macam fakta yang terjadi. Oleh karena itu, para publik internal perusahaan 
terutama Public Relations dituntut untuk mampu mengolah informasi dan 
memberi pemahaman kepada orang-orang melalui pesan-pesan demi menjaga 
reputasi citra lembaga atau perusahaan. Dalam hal ini  Ardianto dan Soemirat 
menjelaskan bagaimana efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi 
proses pembentukan citra seseorang.
30
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 Sholeh Soemirat & Elvinaro. Dasar-dasar Public..., hal 115 
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Dari gambar 2.2 di atas dapat dijelaskan dan dipahami bahwa stimulus atau 
rangsangan adalah input pertama yang diberikan dan kemudian akan diproses 
melalui pola pikir dan daya ingat terhadap sesuatu yang dipahami dan dipercaya dan 
tentunya mempengaruhi persepsi, motivasi dan sikap seseoarang maupun publik 
sehingga menghasilkan output yaitu berupa respon, tanggapan atau perilaku 
tertentu.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa citra merupakan salah satu hal yang 
bisa disebut aset perusahaan terpenting yang selayaknya terus dibangun dan 
dipelihara melalui perencanaan-perancanaan yang tepat. Berikut adalah dimensi sub 
variabel citra perusahaan yang digunakan dan dikembangkan dari gabungan 
penelitian Zhang dan Shirley Harrisom yaitu:31  
1. Personality, diantaranya sikap perusahaan dalam bertanggungjawab 
kepada pelanggan jika terjadi masalah  
                                                 
31
 Putri Fitriani, Skripsi, “Pengaruh Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap 
Citra Perusahaan”, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2012), hal  33  
 
Sumber : Soleh Soemirat dan Elvinaro 
Gambar 2.2. Model pembentukan citra 
Persepsi Sikap 
Kognisi 
Motivasi 
Stimulus 
Rangsang 
Respon  
Prilaku 
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2. Value, yaitu berkenaan dengan nilai moral, etika , dan kepedulian 
karyawan kepada pelanggan dalam melayani  
3. Communication, diantaranya yaitu brosur mengenai perusahaan secara 
jelas, iklan yang disajikan secara menarik dan juga website yang mudah 
dikases 
4. Likeabality, yaitu keramahan karyawan dan perhatian terhadap karyawan 
secara pesonal  
 
Citra perusahaan tidak dapat direkayasa, artinya citra tidak datang dengan 
sendirinya melainkan dibentuk oleh masyarakat, dari upaya komunikasi dan 
keterbukaan perusahaan dalam usaha membangun citra positif yang diharapkan. 
Upaya membangun citra positif tidak bisa dilakukan secara gampang pada saat 
tertentu saja, tetapi merupakan suatu poses yang panjang. Karena citra merupakan 
semua persepsi atas objek yang dibentuk oleh konsumen dengan cara memproses 
informasi dari berbagai sumber sepanjang waktu. 
Citra sebuah perusahaan tentunya sangat bergantung pada kondisi dimana 
perusahaan itu berada. Mengacu pada pola pertumbuhan perusahaan yang dibuat 
oleh Boston Consulting Group penjabaran citra yang harus dibentuk adalah 
sebagai berikut: 
1. Question Mark, yaitu dimana perusahaan baru  saja berdiri sehingga 
citra harus dibentuk untuk memberikan edukasi kepada publik 
mengenai visi perusahaan serta manfaatnya  
2. Starts, yaitu perusahaan mulai mengalami pertumbuhan yang baik 
sehingga citra harus dikembangkan untuk memberikan pemahaman 
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kepada publik bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab publik 
yang kuat  
3. Cash cow, dimana pada masa ini perusahaan mulai mengalami 
kejenuhan dan monoton, sehingga citra harus disegarkan kembali  
4. Dog, yaitu perusahaan mengalami masa terburuk sehingga citra 
harus mampu mengawal manajemen dalam melakukan revitalisasi 
 
Untuk membentuk dan mendapatkan citra yang diinginkan, perusahaan 
harus memahami apa yang dibutuhkan oleh publik. Dalam hal ini, fungsi PR 
sebagai bagian yang mempunyai tanggung jawab terhadap penyampaian pesan-
pesan dan informasi secara tepat sasaran dan menumbuhkan citra positif dari 
publik terhadap perusahaan.  
Dalam hal ini efek koginitif dari komunikasi sangat mempengaruhi 
proses pembentukan citra seseorang berdasarkan pengetahuan dan informasi-
informasi yang diterima oleh individu dan atau kelompok. Komunikasi tidak 
secara langsung memberikan respon tertentu, tetapi cenderung perlahan dan 
mempengaruhi lingkungan perusahaan. Citra PR yang ideal adalah kesan yang 
benar yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta 
pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya.
32
 
 
 
 
                                                 
32
 Rahadhini, “Peran Public Relations dalam Membangun Citra Perusahaan Melalui 
Program Corporate Social Responsibility” Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan (Online). VOL. 
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E. Pencapaian Citra Positif  
Setiap perusahaan menginginkan citra positif yang tentunya dapat 
menunjang popularitas perusahaannya agar memperoleh trust dari publiknya. 
Dalam hal ini, terdapat dua macam citra yaitu citra baik dan buruk. Kedua 
macam citra bersumber dari adanya citra yang berlaku (current images) bersifat 
positif dan negatif. Citra public Relations yang ideal adalah kesan yang benar, 
yang terbentuk dan berasal dari  pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman 
atas kenyataan yang sesungguhnya. Itu berarti citra tidak sebaiknya “dipoles 
agar lebih indah dari warna aslinya”, karena hal itu justru dapat mengacaukan 
dan memberi dampak buruk bagi sebuah instansi/lembaga. Pemolesan citra yang 
tidak sesuai dengan fakta yang ada pada dasarnya tidak sesuai dengan hakikat 
humas itu sendiri.  
Dalam rangka menegakkan kredibilitas Public Relations maka segala 
macam usaha pemolesan citra harus dihindari. Secara logika bila suatu lembaga 
tengah mengalami krisis kepercayaa dari publiknya, maka akan membawa 
dampak negatif terhadap citranya, bahkan akan tejadi penurunan citra hingga 
titik yang paling rendah (lost of image).
33
 Citra sebuah perusahaan terbentuk 
berdasarkan pelayanan dan sistem informasi yang terbuka sehingga memberikan 
nilai kepercayaan dan good will yang merupakan amanah dari publik dan harus 
dilakukan oleh lembaga/instansi.   
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 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, (Jakarta: 
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F. Kajian Teori  
a. Teori Functional Approach to Mass Communication  
Teori yang dikemukakan oleh Charles Wright pada tahun 1960 mengulas 
tentang pendekatan fungsional terhadap penggunaan media massa. Banyak 
fungsi media bagi kehidupan sosial kiya. Para ahli terutama pengusung teori ini 
mengemukakan lima unsur yang menjelaskan fungsi penggunaan media oleh 
masyarakat, yakni:
34
 
1. surveillance (pengawasan, pengamatan). Maksudnya bahwa 
penggunaan media bertujuan untuk menyediakan serta memberikan 
berita dan informasi kepada masyarakat  
2. Correlation maksudnya adalah bahwa media digunkan untuk 
menyediakan informasi dan berita setelah mereka mengadakan 
seleksi, interprestasi, dan evaluasi kiritis terhadap semua aspek yang 
mungkin akan muncul  
3. Transmisi budaya. Maksudnya adalah media berfungsi sebagai 
refleksi dari kepercayaan, nilai-nilai, dan norma-norma kita serta 
orang lain di tempat berbeda yang menggunakan fasilitas media  
4. Entertaiment (hiburan). Media bukan hanya berfungsi sebagai 
tempat menemukan informasi saja melainkan sebagai hiburan dan 
pelarian seseorang untuk menemukan hiburan tertentu. 
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 Pawit M Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2009), hal 179-180  
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5. Mobilization. Media terutama media massa berfungsi sebagai alat 
mobilisasi masayarakat untuk melakukan tindakan tertentu, terutama 
pada saat-saat terjadi krisis komunikasi.  
Dilihat dari fungsi media itu sendiri, Penggunaan media juga akan 
berubah seiring perubahan aspek ruang dan waktu. Dalam praktik Cyber 
public relations, teori ini bisa digunakan untuk mengetahui sistem dan fungsi 
dari kerja media dan melakukan penerapan yang tepat dalam menggunakan 
media sebagai sarana untuk menyampaikan informasi.  
Jika melihat perkembangan media saat ini, pemilihan media elektronik 
online sangat mendominasi sebagai rujukan untuk mempermudah pekerjaan 
Cyber PR. Dengan menerapkan fungsi media massa yang sudah ada, hal ini 
juga bisa diaplikasikan pada penggunaan media lainnya termasuk media 
online. Public Relations dituntut untuk menjalankan fungsi media 
sebagaimana mestinya dalam mengelola penyampaian komunikasi dan 
informasi melalui media agar dapat membentuk opini publik sehingga 
terciptanya citra positif bagi perusahaan. 
b. Teori Uncrtainty Reduction 
Teori ini merupakan teori yang diciptakan oleh Charles Berger dan 
Richard Calabrese pada tahun 1975. Dalam teori ini mejelaskan tentang 
bagaimana inidividu menggunakan komunikasi bertujuan untuk mengurangi 
50 
 
 
 
kergauan-keraguan, memahami orang lain dan diri individu itu sendiri, dan 
memahami prilaku orang lain ketika berinteraksi.
35
 
Pada dasarnya, tujuan dari komunikasi adalah untuk meminimalisir 
rasa ketidakpastian yang dirasakan masing-masing individu mengenai 
lingkungan dan publik. Berger dan Bragdag menjelaskan bahwa ada dua 
jenis ketidakpadstian yang dirasakan oleh seseorang. yang pertama yaitu; 
ketidak pastian perilaku (behavioral uncertainty), yaitu ketidakpasktian 
yang kaitannya dengan perilaku. Sedangkan kedua adalah ketidakpastian 
kognisi (Congnitive uncetainty), yaitu ketidakpastian yang berkaitan tentang 
apa saja yang harusnya dipikirkan.
36
 
Dalam praktik Cyber Public Relations, teori ini bisa digunakan untuk 
mencegah dan meinimalisir adanya ketidakpastian publik terhadap instansi. 
Pada dasarnya tugas Public Relations adalah bagaimana menciptakan citra 
dan reputasi yang positif perusahaan kepada publiknya. Secara umum 
prinsip pengurangan ketidakpastian ini adalah peningkatan pencarian 
informasi yang cocok dengan ketidakpastian yang dimiliki oleh individu 
atau publik. Setiap organisasi atau perusahaan dapat membantu 
menguarangi ketidakpastian publik dengan lebih terbuka memberikan 
informasi, sehingga publik memiliki kecukupan informasi (well 
information).  
Ketidakpastian lingkungan dapat digambarkan secara eksternal dan 
internal. J.D Jorgennsen dan J.L. Patelle mengemukakan secara kritis 
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 Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations;Kualitatif dan 
Kuantitatif,(Bandung: SIMBIOSA REKATAMA MEDIA, 2014), hal 129  
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pengurangan ketidakpastian dengan cara keterbukaan informasi sangat 
penting dalam hubungan organisasional. Sebagai contoh, pengurangan 
ketidakpastian hubungan yang dapat terjadi diantara anggota,pengawas dan 
yang diawasi atau PR dan publiknya.
37
 Dalam hal ini, informasi yang 
diberikan kepada publik haruslah jelas dan lengkap serta tidak boleh 
terpotong-potong karena semua yang dilakukan akan menentukan perilaku 
publik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Untuk pendekatan dan metode penelitian, penulis menggunakan metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Burhan bungin Penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan, 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi dan situasi dan suatu 
fenomena tertentu di lapangan yang menjadi objek penelitian.
1
Contohnya dapat 
berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, dan perilaku seseorang dan 
disamping itu juga tentang peranan organisasi, pergerakan sosial, atau 
hubungan timbal balik.  
Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah untuk 
memperoleh data yang bersifat deskriptif dan memudahkan untuk melakukan 
penyesuaian dengan kenyataan yang bermakna ganda. Penelitian kualitatif 
memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yang 
timbul dari pola-pola yang dihadapi. Sedangkan menggunakan pendekatan 
deskriptif adalah untuk menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang ditelti 
dengan menemukan fakta-fakta, kejadian secara sistematis dan akurat. Jadi 
melalui penelitian ini, peneliti mampu mendeskripsikan Cyber Public Relations 
dalam meningkatkan citra perusahaan oleh PT PLN (persero) Aceh. 
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Burhan Bungin. Analisis data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo,2010),  
hal 92 
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Dalam Untuk meringkas dan menggambarkan deskripsi tertentu, 
penulis akan melakukan wawancara kepada informan terkait untuk 
memperoleh sumber seputar permasalahan yang menjadi objek peneliti sebagai 
usaha menggali lebih dalam bagaimana implementasi cyber PR di PT PLN 
(perseo) Aceh. Kemudian disederhanakan menjadi teks dan dianalisis. Hasil 
analisis kemudian akan di deskripsikan dan diintepretasikan dalam suatu 
makna tertentu yang menjadi fokus penelitian. 
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) wilayah Aceh yang 
beralamat di Jl. Tengku H. Daud Beureu’eh, No. 172 Lampriet, Banda Aceh. 
Adapun alasan penulis memilih penelitian di perusahaan ini adalah  
dikarenakan PT PLN (Persero) Aceh merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yaitu sebagai perusahaan pusat sentral listrik Aceh yang tersebar di 
seluruh Aceh dan memiliki sistem manajemen Public Relations yang layak 
untuk dipelajari. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah divisi Hubungan Masayarakt PT 
PLN (Persero) Wilayah Aceh. Penentuan subjek dilakukan dengan 
mengambil sample penelitian yang terus bertambah seiring dengan 
berjalannya waktu pengamatan. Adapun key informan ataupun informasi 
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kunci untuk mengawali pengumpulan data yang di tetapkan oleh peneliti 
adalah Manager Senior Komunikasi Korporat PT PLN (persero) atau yang 
biasa di sebut Humas. Pada informan kunci, peneliti akan mengajukan 
pertanyaan mengenai karyawan dan staf yang layak untuk di wawancarai 
terkait dengan objek penelitian dan seterusnya, hingga peneliti merasa data 
yang ingin diperoleh sudah lengkap dan memadai. 
 
2. Objek Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (Rinaldi, 2018) objek penelitian adalah 
variabel atau apa yang menjadi titik perhatian atau fokus suatu peneltian.
2
 
Adapun tujuan dari penentuan objek penelitian supaya mempermudah 
mendapatakan dan juga memperoleh hal-hal penting yang diperlukan 
didalam penelitian. Adapun Objek dari penelitian ini adalah Implementsi 
atau penerapan Cyber Public relations PT PLN (persero) Aceh  dalam 
meningkatkan citra positif perusahaan.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Suhar Saputra (2012), teknik pengumpulan data adalah 
serangkaian proses yang dilakukan untuk mengumpulkan data sesuai dengan 
metode penelitian yang dipergunakan.
3
 Sedangkan data terbagi atas 2 jenis 
yaitu data primer dan data sekunder.  
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 Muhammad Rinaldi, Skripsi, “Strategi Komunikasi Bisnis Radio Swasta di Banda Aceh 
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1. Data primer adalah data yang diperoleh selama melaksanakan studi 
kepustakaan berupa literatur terkait dengan implementasi Cyber 
Public relations yang di terapkan oleh Humas PT PLN (persero) 
dalam menigkatkan citra positif perusahaan.  
2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari informan yang 
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang 
diteliti. Informan adalah orang yang akan memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi penelitian berupa dokumen-dokumen dan 
sebagainya.  
 
Adapun untuk teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut:  
1. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan.
4
 Dalam melakukan wawanvara, peneliti 
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-tanyaan 
tertulis alternatif, tape recorder dan catatan-catatan kecil. 
Dalam hal ini Peneliti akan melakukan wawancara dengan subjek 
penelitian yang sudah ditetapkan yang turut aktif dalam menjalankan 
fungsi Public Relations PT PLN (persero) wilayah Aceh dan pihak-pihak 
lain yang masuk kedalam kriteria subjek penelitian. 
                                                 
4
Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif..., hal 108 
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2. Observasi  
Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencari data untuk 
memberikan suatu kesimpulan.
5
 Observasi ialah kegiatan mengamati 
secara langsung terhadap objek yang ingin diteliti baik melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Observasi 
dalam penelitian ini akan dilakukan melalui pengamatan secara langsung, 
cermat, dan detail terhadap objek penelitian sehingga bahan observasi 
nantinya akan menjadi masukan dalam penyelesaian penelitian.  
Dalam metode ini membutuhkan sejumlah alat diantaranya; buku, 
pulpen, alat perekam (voice recorder), tape recorder, kamera dan 
sebagainya sesuai kebutuhan yang ditemui dilapangan. Dalam penelitian 
ini, Peneliti akan melakukan pengamatan pada aktivitas Humas PT PLN 
(persero) Aceh terkait dengan implementasi Cyber Public relations. 
Pengamatan yang dilakukan di ruang bidang kehumasan, kegiatan cyber 
PR, dan aktifitas lainnya yang berkenaan dengan Public relations. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk menelusuri 
data historis yang yang berkaitan dengan objek penelitian.
6
 Dokumentasi 
dapat berupa buku harian, laporan, surat pribadi, notulen rapat, catatan 
khusus dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya. Peneliti akan 
menghimpun dokumen-dokumen yang terkait dengan aktivitas Cyber 
Public relations PT PLN (persero) Aceh dalam meningkatkan citra positif 
                                                 
5
 Suhar Saputra, Metode Penelitian Kualitatif...,  hal 209 
6
 Burhan, Bungin. Metode Penelitian Kualitatif...., hal 121 
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perusahaan. Adapun bentuk dokumen yang akan di himpun peneliti 
diantaranya berupa; dokumen berbentuk foto, rekaman video dan teks-teks 
tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian. 
 
E. Teknik  Analisis Data  
Menurut Bigdan dan Biklen, teknik analisis data kualitatif adalah upaya 
yang dilakukan dengan penyajian data, mengorganisasikan data, memilah data 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari, dan menemukan pola, memilih apa 
yang penting dan apa yang hendak dipelajari serta memutuskan apa yang dapat 
dibagikan kepada orang lain. Langkah selanjutnya adalah mengolah data yang 
terkumpul melalui analisis data, mendeskripsikan data, serta pengambilan 
kesimpulan menggunakan teknik analasis data kualitatif.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah dan memahami seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber baik itu wawancara, observasi, 
pengumpulan data foto , video dan sebagainya. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, 
yaitu analisis data kualitatif yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus, sehingga datanya jenuh.
7
 
Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal 
penelitian dan seterusnya sepanjang proses penelitian berlangsung. Jadi, data 
yang diperoleh dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau 
dokumentasi langsung dipelajari, dirangkum, ditelaah, dan dianalasis hingga 
                                                 
7
 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 
2012) hal 232 
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akhir penelitian. Ada beberapa tahap dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut:  
1. Reduksi data  
Setelah data penelitian terkumpul, maka data tersebut selanjutnya akan 
direduksi dengan mempertajam dalam memilih, memfokuskan, 
menggolongkan dan menyusun data dalam suatu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digamabarkan secara akurat. 
2. Penyajian Data  
Data yang sudah direduksi akan dianalisis dan dikaitkan dengan teori 
yang digunakan oleh peneliti, hingga membentuk suatu data yang 
praktis dan dapat menggambarkan kesimpulan akhir. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Yaitu suatu kesimpulan yang diverifikasi dengan cara melihat dan 
mempertanyakan kembali, dengan meninjau kembali pada catatan 
lapangan untuk memperolah pemahaman yang lebih cepat. Dalam hal 
ini, kesimpulan akan bergantung pada tahap-tahap sebelumnya 
bergantung pada proses menganalisis suatu data dengan teori-teori 
terkait.  
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Bagan analisis pada gambar 3.1 data model interaktif Miles dan Huberman 
menjelaskanbahwa dalam melakukan analisis data kualitatif dapat dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses yang bersamaan tersebut 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dengan demikian, kegiatan mengumpulkan untuk memperoleh data 
kualitatif diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, 
dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan dengan cara membandingkan 
sebagai analisis data kualitaif.
8
 Selain itu nantinya kesimpulan dari data kualitatif 
tidak berupa angka-angka melainkan disajikan dalam bentuk kata deskriptif. 
 
 
                                                 
8
  Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), hal 
30 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian  
Data 
Penarikan 
Kesimpulan Reduksi  
 
Gambar 3.1  Model Teknik Analisis Data (Matthew B. Miles dan A. Michael  
Huberman) 
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran umum lokasi penelitian   
1. Sejarah  PT PLN (Persero)  
Kelistrikan Indonesia dimulai pada akhir abad ke- 19. Saat beberapa 
perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik teh 
mendirikan pembangkit listrik untuk kebutuhan pabrik. Saat itu belanda 
mendirikan perusahaan listrik dinamai N.V. Soloces Electricet (S. E. M). Di 
awal perang dunia II antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan, pengelolaan 
perusahaan-perusahaan Belanda kepada Jepang. Hal itu juga tidak bertahan 
lama sama seperti halnya pada masa pemerintahan Belanda.
 1
 
 Proses peralihan kekuasaan juga kembali terjadi di akhir perang dunia II. 
Tepatnya pada tanggal 17 Agustus 1945, diproklamirkannya kemerdekaan 
Bangsa Indonesia serta jatuhnya Jepang ke tangan sekutu maka kesempatan 
yang baik ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui 
delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pemimpin 
Komite Nasional Indonesia (KNI) Pusat berinisiatif menemui Presiden 
Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada 
Pemerintah Republik Indonesia.   
                                                 
1
 Indri Widiyanti.” Kegiatan Humas PT. PLN (Persero) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik” (Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2008). Indri Widiyanti Pdf 
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Pada 27 Oktober 1945 Perusahaan Listrik dan Gas yang semula dikuasai 
oleh Jepang kini dikuasai oleh pemerintah Indonesia dengan nama Jawatan 
Listrik dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan 
kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.
2
 Selanjutnya pada 
tanggal 1 Januari 1961 penamaan tersebut diubah menjadi Badan Pemimpin 
Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) . 
 Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Pada tahun 1972, status 
perusahaan ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara sebagai 
Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan wewenang sebagai 
penyedia listrik bagi kepentingan umum. Selanjutnya, diterbitkan UU Nomor 
30 tahun 2009, PLN bukan lagi sebagai PKUK melainkan sudah berubah nama 
menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan tugas menyediakan 
tenaga listrik bagi kepentingan umum.   
Dalam hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah ini diberi hak 
wewenang khusus serta tanggung jawab pembangkitan, transmisi dan distribusi 
tenaga listrik yang berlaku di seluruh Wilayah Indonesia.  
Sedangkan untuk Aceh sendiri, sebagaimana diketahui sejarah kelistrikan 
di Indonesia pada umumnya dan Aceh khususnya telah melalui 3 zaman 
pemerintah, yang sampai saat ini telah mencapai beberapa perkembangan dan 
kemajuan anataralain sebagai berikut: 
a. Zaman penjajahan belanda  
                                                 
2
 https://pln.co.id/tentang-kami/profil, diakses pada : 2 maret 2019 pukul 11.35 
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Pada tahun 1992 sebuah perusahaan swasta belanda yang berpusat di 
rotterdam yang bernama NV. Nigem mulai mengadakan investasi pada 
usaha kelistrikan di daerah Aceh  dan memiliki 3 buah sentral pembangkit 
yang terdiri dari : 
1. Sentral Banda Aceh, yang mulai didirakan pada tahun 1929 
dilanjutkan dengan pemasangan mesin pada tahun 1930, di sentral ini 
terdapat  3 unit mesin yang mempunyai daya yang terpasang 200 Kw. 
Seiring dengan bertambahnya kebutuhan listrik daerah yang semakin 
meningkat, pihak perusahaan bergandengan dengan pihak BUMN 
maupun swasta untuk mengembangkan mesin-mesin baru hingga 
sekarang  
2. Sentral Lhokseumawe, mulai didirikan pada tahun 1929 serta 
pemasangan mesin pada tahun 1930, di sentral ini, tersedia dua unit 
mesin merk  Man tiap unit mempunyai kekuatan terpasang 200 Kw 
3. Sentral Langsa, mulai didirikan pada tahun 1929 serta pemasangan 
mesin pada tahun 1930 dan ditempatkan dua unit mesin merk Deutz 
300 Kw 
b. Zaman Penduduk Jepang  
Dengan bergantinya pemerintahan antara Belanda dengan Jepang pada 
tahun 1924, maka seluruhnya  kekayaan Belanda dikuasai oleh Jepang 
termasuk perusahaan NV, Nigem dan Pemerintahan Belanda maupun 
sifatnya diganti oleh orang-orang Jepang dan perusahaan di ubah menjadi 
KYOKU. 
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c. Zaman Kemerdekaan  
Sejalan dengan perkembangan, perusahaan ini telah mengalami beberapa 
perubahan  nama dan status perusahaan diantaranya adalah : 
1. Tahun 1959 dari Jawatan Listrik dan Gas RI menjadi Jawatan Tenaga 
Listrik 
2. Tahun 1956 bentuk perubahan menjadi Perusahaan Listrik Negara 
aploitasi 1 Sumatera Utara 
3. Pada Tahun 1965 Perusahaan Listrik Negara mengadakan Pembaruan 
struktur organisasi secara keseluruhan dengan nama perusahaan 
Listrik Negara Eksploitasi XIII Daerah Istimewa Aceh  
4. Tahun 1969 sebagai pelaksanaan dari Intrusksi Presiden No. 17 tahun 
1969 bentuk dirubah lagi menjadi perusahaan umum termasuk dalam 
departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik pada tahun 1973 
terjadi perubahan lagi menjadi perusahan Umum Listrik Negara 
Eksploaitasi daerah Istimewa Aceh 
5. Tahun 1976 berdasarkan SK Direksi No. 11 tahun 1976 nama dan 
statusnya menjadi Perusahaan Umum Listrik Wilayah I daerah Aceh. 
 
Berdasarkan pembagian daerah kerja yang baru, daerah tercakup 
dalam PLN Eksploitasi I Aceh, terakhir keluar peraturan menteri PTUL No. 
013/PLTD/75 Tentang Pembagian Daerah Kerja, istilah Eksploitasi diganti 
menjadi wilayah kemudian koordinasi PUTL tetapi dibawah koordinasi 
Menteri Pertambangan dan Energi. Untuk daerah Aceh perusahaan yaitu 
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perusahaan Umum Listrik Negara Wilayah I Aceh yang berkedudukan di 
Banda Aceh di JL. T. H. M. Daud Beureueh No. 172, terakhir dengan 
Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 1994 status PLN berubah dari 
Perusahaan Umum Listrik Negara menjadi PT PLN (persero) Wilayah 1 
Aceh. 
2. Logo PT. PLN (Persero)  
 
Gambar 4.1 Logo PT PLN (Persero) 
    Bentuk warna dan makna lambang perusahaan resmi yang digunakan 
adalah seseuai yang tercantum pada Lampiran Surat Keputusan Direksi 
Perusahaan Umum Listrik Negara Nomor : 031/DIR/76 Tanggal 1 Juni 1976, 
mengenai Pembakuan Lambang Perusahaan Umum Listrik Negara 
a. Bidang Persegi Panjang Vertikal  
Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang lainnya. 
Melambangkan bahwa PT PLN (Persero) merupakan wadah atau 
organisasi yang terorganisir dengan sempurna. Berwarna kuning untuk 
mendeskripsikan pencerahan, seperti yang diharapkan PLN bahwa listrik 
mampu menciptakan pencerahan bagi kehidupan masyarakat. Kuning 
juga melambangkan semangat yang menyala-nyala yang dimiliki tiap 
insan yang berkarya di perusahaan ini. 
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b. Petir dan Kilat  
Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya sebagai  
produk utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu, petir juga 
mengartikan kerja cepat dan tepat para pekerja dalam memberikan solusi 
terbaik bagi pelanggannya. Lambang petir bewarna merah menjelaskan 
kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia dan 
kedinamisan. Gerak laju perusahaan serta keberanian dalam menghadapi 
tantangan perkembangan zaman.  
c. Tiga Gelombang  
Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang digeluti perusahaan yaitu 
pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang seriring sejalan dengan 
kerja keras para pegawai PT PLN (Persero) untuk memberikan layanan 
terbaik bagi pelanggannya. Arti warna biru berarti menampilkan kesan 
konstan seperti halnya listrik yang tetap diperlukan dalam kehidupan 
manusia. Selain itu juga dilambangkan dengan arti insan-insan 
perusahaan yang memberikan pelayanan yang terbaik bagi para 
pelangannya. 
3. Visi dan Misi PT PLN (Persero)  
Visi dari PT PLN (Persero) adalah diakui sebagai Persahaan kelas Dunia 
yang Bertumbuh Kembang, Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada 
Potensi Insani.
3
 Sedangkan Misi diantaranya adalah :  
                                                 
3
 https://plnaceh.com/tentang-kami/profil, diakses pada : 6 Agustus 2018 pukul 11.35 
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1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan  
Konsekuensi Visi terhadap strategi korporat : 
1. Mewujudkan kinerja Perusahaan dengan kualitas setaraf kelas dunia dalam 
usaha bisnis kelistrikan. 
2. Berfokus pada peningkatan kualitas proses secara terus-menerus untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
3. Membangun lingkungan kerja yang memungkinkan anggota perusahaan 
mentransformasikan potensi mereka menjadi kinerja Perusahaan yang 
dihargai tinggi. 
 
PT PLN (Persero) mempunyai Motto perusahaan “ Electricity For A Better 
Life (Listrik Untuk Kehidupan Yang Lebih Baik)”. Untuk mewujudkan Visi dan 
Misi Perusahaan, PT PLN mengembangkan wawasan bersama sebagai panduan 
bekerja dan berkarya dengan mengutamakan nilai-nilai perusaaan yang terdiri 
dari: Saling Peracaya (Mutual Trust), Integritas (Intregity), Peduli (Care) dan 
Pembelajaran (Learner). 
PT PLN (Persero) Wilayah Aceh merupakan salah satu Kantor Wilayah 
PLN di daerah paling ujung barat Pulau Sumatera. PT. PLN (Persero) Wilayah 
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Aceh terdiri dari 6 unit Kantor Area yang tersebar di seluruh daerah dalam 
Provinsi Aceh yaitu :
4
 
1. Perusahaan Listrik Negara Area Banda Aceh 
2. Perusahaan Listrik Negara Area Lhoksemawe 
3. Perusahaan Listrik Negara Area Langsa 
4. Perusahaan Listrik Negara Area Meulaboh 
5. Perusahaan Listrik Negara Area Subulussalam 
6. Perusahaan Listrik Negara Area Sigli 
 
Adapun sifat, maksud, dan tujuan PT. PLN (persero) berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 1994 yaitu: 
1. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus 
memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan Perusahaan. 
2. Mengusahakan penyediaan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang 
memadai dengan tujuan untuk: 
a. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil 
dan merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 
b. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan 
penyediaan tenaga listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat. 
c. Merintis kegiatan-kegiatan usaha penyedia tenaga listrik 
d. Menyelenggarakn usaha-usaha lain yang menunjang usaha 
penyediaan tenaga  
                                                 
4
 Sumber : Arsip PT PLN (Persero) Wilayah  Aceh  
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4. Profil Humas PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
Divisi Humas dibentuk bersamaan dengan lahirnya PT. PLN Persero 
beserta divisi-divisi lain yang berada di wilayah perusahaan. Divisi Humas PT. 
PLN (Persero) Wilayah Aceh merupakan salah satu bagian dari Bidang SDM dan 
UMUM PT. PLN (Persero). Tujuan komunikasi perusahaan adalah terwujudnya 
citra positif dan tercapainya suasana saling pengertian dan saling percaya antara 
perusahaan dengan stakeholders melalui pendekatan kehumasan. 
Humas atau yang disebut Bidang Komunikasi dipimpin oleh Manager 
Komunikasi. Bertanggung jawab kepada PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari menyangkut bidang komunikasi dan 
hubungan masyarakat.
5
 
Humas bertugas untuk menyelenggarakan fungsi hubungan masyarakat 
dengan kegiatan pengelolaan dan informasi serta bekerjasama/kemitraan 
dengan media massa dengan tujuan untuk pembentukan opini publik yang 
positif. Selain itu Humas PT PLN (Persero) Aceh berfungsi sebagai 
penyelenggara pemberian informasi seputar perusahaan di lingkungan PT PLN 
(Persero) Aceh dan penyelenggaraan liputan, monitoring, produksi dan 
dokumentasi segala informasi yang berkaitan dengan aktivitas PT PLN 
(Persero) Wilayah Aceh. Selain itu Humas juga berfungsi sebagai pembina 
hubungan dan kerja sama yang positif dengan instansi dan pelanggan. 
Membangun dukungan manajemen dalam fungsi organisasi PT PLN (Persero) 
dan membangun persepsi dan citra positif bagi PT PLN (Persero) Wilayah 
Aceh dan publik. 
                                                 
5
 Arsip PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
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5. Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
Struktur organisasi pada suatu perusahaan sangatlah penting, karena dari 
struktur organisasi tersebut kita dapat melihat dan membedakan antara bidang 
satu dengan bidang yang lain. Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Wilayah 
Aceh sebagai Kantor unit Induk diketuai oleh seorang General Manager. Pada 
jenjang berikutnya dibawah General Manager ada 5 Manajer Bidang, yaitu : 
1. Manajer Bidang Perencanaan 
2. Manajer Bidang Distribusi  
3. Manajer Bidang Niaga dan Pelayan Pelanggan 
4. Manajer Bidang Keuangan 
5. Manajer Bidang SDM dan UMUM 
 
Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu gambaran yang 
menunjukkan suatu pekerjaan yang harus dilakukan oleh setiap bagian atau 
anggota. Gambar struktur organisasi PT PLN (Persero) Wilayah Aceh dapat 
dilihat pada gambar   4.2 sebagai berikut : 
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Sumber Arsip PT PLN (Persero) Aceh  
Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
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6. Struktur Organisasi Bagian divisi Humas PT PLN (Persero) Aceh  
Untuk mencapai tujuan perusahaan dibutuhkan suatu organisasi 
yang baik, karena dalam suatu organisasi terdapat hubungan antara orang-
orang yan menjalankan aktivitas organisasi yang menggambarkan hubungan 
masing masing kegiatan atau fungsi. Struktur organisasi Humas PT PLN 
(Persero) Aceh berada dibawah naungan bidang Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan UMUM. Dalam melaksanakan tugas-tugasnya Manajer dibantu 
oleh Asisten Manajer yang sesuai dengan keahliannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
            
                Sumber: Arsip Biro Humas PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
Gambar 4.3  Struktur Organisasi Biro Humas PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
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Berikut ini adalah urain tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan di Humas 
PT. PLN (Persero) Wilayah Aceh adalah sebagai berikut :
6
 
1. MANAJER KOMUNIKASI  
Tugas Pokok:  
a. Bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan kehumasan yang 
berkaitan dengan program perusahaan dalam rangka komunikasi 
pelayanan, meliputi pemberian informasi, pameran, dokumentasi, 
pemberitaan, perpustakaan, sponsorship  
b. Menyelenggarakan kegiatan tata laksana acara serta 
pengaturan/penerimaan tamu dinas sesuai ketentuan yang berlaku, 
memiliki tugas utama, menyusun rencana kerja dan anggaran program 
kehumasan tepat waktu, membina hubungan baik dengan media (media 
relation), menganalisis dan menjawab keluhan/masalah pelanggan, 
menganalisis berita, tulisan dan tayangan dari media, melaksanakan 
kegiatan komunikasi pelayanan dan informasi/promosi perusahaan.  
2. ASISTAN MANANJER KOMUNIKASI  
Tugas Pokok :  
a. Melaksanakan rencana kerja dan anggaran program kehumasan tepat 
waktu 
b. Melaksanakan Kegiatan Program Media Relations, Sosialisasi, Publikasi 
internal dan eksternal (media massa) 
c.  Melakukan analisis terhadap keluhan/ masalah pelanggan 
                                                 
6
 Arsip PT PLN (Persero) Wilayah  Aceh 
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d. Melakukan analisis berita, tulisan dan tayangan dari media. 
e. Melaksanakan kegiatan komunikasi pelayanan dan informasi/ promosi 
perusahaan 
3. ASISTAN MANAJER CSR dan PKBL  
Tugas Pokok:  
Adapun tugas pokok dan wewenang divisi Corporate Social 
Reseponsibility (CSR)  dan Program Bina Lingkungan (PKBL) PT PLN (Persero)  
adalah bertanggung jawab :  
a. Menyusun dan melaksanakan kebijakan pemberdayaan masayarakat di 
lingkungan perusahaan sebagai dari tanggung jawab sosial perusahaan 
dan CSR dengan lingkup kegiatan Community relation, Community 
Services, Community Empowering dan Pelestarian alam. 
b. Menyusun dan melaksanakan program kemitraan sosial dan bina UKM 
c. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan melaksanakan pengembangan 
program bina lingkungan (Community Development) yang merupakan 
salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan untuk membangun dukungan 
dan partisipasi masyarakat untuk turut menjaga keamanan dan 
keselamatan aset PLN yang terpasang di banyak tempat. Program ini 
diwujudkan dalam bentuk pemberian bantuan sosial-keagamaan bagi 
masyarakat. 
4. ASISTAN MANAJER STAKEHOLDER 
Tugas Pokok:   
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Adapun tugas pokoknya adalah berperan menjaga hubungan antara 
perusahaan dan stakeholder  agar hubungan kedua belah pihak bisa berjalan 
harmonis.  
5. ASISTAN MANAJER HI/PTK  
Tugas Pokok:  
Hubungan Industrial (HI) dan Pengawasan Tenaga Kerja (PTK) bertanggung 
jawab menjaga dan memperbaiki perselisihan hubungan eksternal dan 
internal perusahaan PT PLN (Persero) . 
6. ANALYST KOMUNIKASI  
Tugas Pokok:  
a. Mengelola informasi timbal balik perusahaan yang perlu untuk diketahui 
anggota perusahaan (internal)  
b. Membentuk opini dan citra positif, jembatan informasi dan komunikasi 
perusahaan  
c. Mengusulkan pelatihan kehumasan dan protokol  
 
Kedudukan Cyber Public Relations atau Humas adalah menilai sikap 
masyarakat agar tercipta keserasian antara publik eksternal atau masyarakat dan 
kebijaksanaan organisasi/instansi. Karena mulai dari aktivitas, program, tujuan 
hingga sasaran (target) yang hendak dicapai oleh organisasi/lembaga tidak 
terlepas dari dukungan, serta citra positif yang terbentuk oleh publiknya. PT 
PLN (Persero) Aceh memiliki kegiatan internal dan eksternal dalam mengelola 
Cyber Public Relations.  
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Untuk aktivitas internalnya yaitu dengan melakukan kegiatan 
pengelolaan Cyber PR perusahaan dan memberikan informasi serta 
mengupayakan dapat membentuk citra positif perusahaan melalui informasi-
informasi yang disebarkan dan dimuat kedalam sarana online yang dapat dengan 
mudah diakses oleh masyarakat luas tanpa hambatan ruang dan waktu yaitu 
Humas membuat hak jawab melalui ruang Cyber agar semua keluhan yang 
datang segera dijawab baik dan memberikan jawaban dan informasi yang 
memuaskan kepada konsumen atau publik tentang kinerja PT PLN (Persero), 
terutama tentang informasi pemadamn listrik dan sebagainya. Selain itu, Public 
Relations juga dapat memantau berita dan informasi di media online apakah ada 
berita yang menguntungkan atau merugikan pihak perusahaan atas dimuatnya 
berita tersebut.  
 
B. Hasil Penelitian  
Komunikasi dari bentuknya yang paling sederhana sampai yang paling 
kompleks telah memperlihatkan suatu produk budaya yang tidak tertandingi. 
Sesuatu yang membedakan manusia dengan bentuk kehidupan lain di muka 
bumi ini. Berbicara mengenai media telekomunikasi, dari semenjak Faraday dan 
Oersted yang memperlihatkan kepada dunia hubungan kelistrikan dan 
kemagnetan sampai Graham Bell dan Marconi yang memperlihatkan wujud 
nyatanya dalam telephone dan radio, peradaban telah berkembang dan 
menyaksikan kemajuan tidak terduga yang diraih oleh umat manusia dan 
budayanya. 
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Dalam bab ini peneliti akan menguraikan dan mendeskripsikan hasil 
penelitian yaitu, mengenai implementasi Cyber Public Relations dalam 
meningkatkan citra positif perusahaan PT PLN (Persero) Aceh. Adapun hasil 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara. 
Peneliti menguraikan hasil penelitian dengan berpedoman dan mengacu pada 
identifikasi masalah yang peneliti buat dengan mewawancarai beberapa 
narasumber terkait. 
Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti saat 
melakukan kegiatan obeservasi dan wawancara langsung di Kantor PT PLN 
(Persero) Wilayah Aceh di ruang kerja bagian Humas, maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas yang dijalankan oleh Humas PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
menerapkan sistem Cyber PR. Pengamatan ini kemudian dipertegas dengan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap tujuh informan diantaranya 5 orang 
pegawai Humas PT PLN (Persero) Aceh dan 2 orang pelanggan atau masyarakat 
yang dianggap representatif atau mewakili terhadap objek yang diteliti. Berikut 
pembahasan yang telah dirangkum dan dianalisis oleh peneliti.  
 
1. Cyber Public Relations  dalam meningkatkan citra positif perusahaan PT 
PLN (Persero) Aceh  
Peran Cyber public relations dalam meningkatkan citra positif dengan 
melaksanakan aktivitasnya sebagai pengelola komunikasi perusahaan dengan 
publiknya, merupakan hal yang penting dalam mendukung instansi/perusahaan 
untuk memperoleh dukungan juga dari publiknya demu tercapainya cita-cita 
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perusahaan dalam meningkatkan citra positif. Setelah melakukan penelitian 
dan pengamatan langsung serta menghimpun data-data. PR atau Humas 
dianggap menjadikan perusahaan menjadi lebih baik lagi jika dalam kinerjanya 
dapat meningkatkan citra perusahaan semakin baik. Maka image positif  
perusahaan dapat tercipta sebagai bentuk kepercayaan publik terhadap 
perusahaan. 
Pada era sekarang pekerjaan Humas bukan hanya mengumpulkan 
artikel, memberikan sosialisasi dan edukasi dan hal-hal aktivitas konvensional 
lainnya. Tetapi memberikan dan memilih sarana penyebaran informasi internet 
yang akurat sebagai bentuk publikasi perusahaan. Untuk itulah Cyber Public 
Relations  sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Dalam melakukan 
kegiatannya PR yang menggunakan fasilitas internet sebagai sarana 
publikasinya juga melakukan peranannya untuk memajukan dan meningkatkan 
citra positif perusahaan yang sedang dinaunginya. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai praktisi PR, Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) 
Wilayah Aceh memiliki tahapan dalam menerapkan kerja E PR  diantaranya 
sebagai berikut :  
 
a. Mendesain Informasi 
Peneliti melihat bahwa Cyber PR PT PLN (Persero) Aceh bertanggung 
jawab dalam memberikan usulan atau masukan-masukan yang langsung 
diterima dan dipercayai pihak manajemen. Dalam hal ini, berwenang atas 
masalah dan penyelesaian atas hal-hal yang berhubungan dengan publik 
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perusahaan. Staf Komunikasi Humas PT PLN Aceh Muhammad Agam 
memberikan penjelasan  
“Biasanya dalam menanggapi permasalahan yang ada dan mencari 
solusinya, tentu tahap awalnya harus ada perencanaannya. Kan kita 
juga melihat respon dari publik terutama masyarakat bagaimana 
mereka memandang perusahaan PT PLN Aceh. Jadi setelah itu, 
barulah membuat suatu gagasan bagaimana mendesain pesan 
komunikasi dan menggunakan sarana internet dan media  seperti apa 
yang cocok agar segala informasi dapat tersampaikan dengan baik.”7 
 
Dari hasil wawancara, peneliti menyimpulkan Cyber Public Relations 
PT PLN (Persero) Wilayah Aceh berupaya memberikan informasi yang 
mudah dipahami dan diterima oleh publik. Maka dari itu sebelum mem-
posting berbagai informasi ke media online dan media sosial yang ada, ada 
beberapa tahapan pihak Humas PT PLN (Persero) Aceh dalam mendesain 
informasi online diantaranya:  
1. Melakukan perencanaan dengan mengevaluasi keluhan dari 
pelanggan 
2. Mendesain atau menulis pesan yang cocok  
3. Pemilihan media online yang tepat  
Dalam mendesain informasi atau pesan melalui media Cyber sangat 
diperlukan dalam aktivitas PR saat ini. Ada tahapan terpenting sebelum 
menginformasikan pesan di ruang maya menurut Bob Julius diantaranya 
adalah dengan melihat tanda baca dan ejaan serta dituntut untuk memanjakan 
dan memudahkan mata si penerima email atau pesan salah satunya adalah 
                                                 
7
 Wawancara dengan Muhmmad Agam, Staf Komunikasi Humas PT PLN (Persero) Aceh 
di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 18 Maret 2019  
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dengan tidak menggunakan paragraf yang berisi lebih dari  lima baris.
 8
 Selain 
itu tidak dibenarkannya mengemukakan sesuatu diluar topik.
9
 
Mendesain informasi dan pemilihan sarana internet dalam kegiatan 
Cyber Public Relations sangatlah penting dilakukan oleh seorang Humas agar 
ia bisa memberikan informasi dan tersampaikan dengan tepat kepada 
publiknya dalam meningkatkan citra positif perusahaan. Jika melihat era 
modern sekarang, sarana internet menjadi kebutuhan banyak 
instansi/lembaga. Dimana banyak yang  Seorang Praktisi Public Relations 
yang memilik kemampuan dalam memanfaatkan media Cyber dapat 
membantu memberikan solusi dalam menyelesaikan masalah dengan 
publiknya.  
Dalam hal ini peran Cyber Public Relations PT.PLN (Persero) 
Wilayah Aceh adalah dalam pemenuhan informasi publik agar tercipta 
komunikasi yang interaktif dan menghasilkan citra positif. Humas telah 
melakukan beberapa tugasnya dengan baik yaitu mengumpulkan data dan 
informasi untuk menyusun bahan publikasi dan penyuluhan dengan 
mendesain informasi terlebih dahulu dan setelahnya menyampaikan informasi 
kepada media massa, masyarakat, dan pelanggan 
Dalam penelitian ini, sesuai ungkapan dari pihak humas PT PLN 
(Persero) Aceh peneliti melihat permasalahan yang sering terjadi adalah 
tentang kelistrikan, seperti pemadaman.  
                                                 
8
 Onggo,  Cyber pubic relations..., hal 43 
9
 Onggo,  Cyber pubic relations..., hal 52 
83 
 
 
 
8
3
 
 
“Biasanyakan, permasalahan yang terjadi tentang respon-respon 
masyarakat ya terutama di media sosial. Kita tetap melalui alur yang 
ada, seperti evaluasi dan perencanaan agar informasi yang kita 
sebarkan nanti tepat sasaran.”10 
 
 Berdasarkan penjelasan yang ada bahwa setiap masalah terkait citra 
perusahaan PT PLN (Persero) Wilayah Aceh, pada tahap awalnya 
memberikan inputan atau masukan berdasarkan analisa masalah yang ada. 
Jadi dalam hal ini Cyber PR akan membuat tahap perencanaan dimana hal 
tersebut berisi masukan ataupun saran yang akan diajukan ke manajemen 
perusahaan. Saran atau masukan dari Humas juga akan dijadikan bahan untuk 
bagaimana dalam mendesain komunikasi dan pemilihan sarana berbasis 
internet yang cocok dan dapat menjangkau sasaran yang ditujukan untuk 
publik tergantung dari publik sasaran dan situasi yang dibutuhkan. Jadi Cyber 
PR PT PLN (Persero) melakukan perannya sebagai penasehat ahli Cyber PR 
di perusahaan tersebut. 
 
b. Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) Wilayah Aceh Menggunakan 
Berbagai Media Online 
Proses yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas layanan berbasis 
online kepada publik yang dikelola oleh bagian humas melalaui media online 
yang banyak digunkan oleh publik.  
                                                 
10
 Wawancara dengan T. Bahrul , Manager Komunikasi Humas PT PLN (Persero) Aceh 
di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 18 Maret 2019 
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  “Masalah yang sering muncul sekarang terkait dengan PLN seperti 
pemadaman listrik, karena pemadaman juga bukan kehendak dari 
PLN ya. Penyebab pemadaman itu ada 2 faktor. Ada terjadwal dan 
tidak terjadwal . Terjadwal artinya ada pemeliharaan listrik misalnya 
penggantian kabel listrik dan perawatan jaringan, sedangkan tidak 
terjadwal artinya biasanya pemadaman dikarenakan adanya gangguan 
alam yang menyebabakan listrik mati secara tiba-tiba.”11 
 
Rahmad menjelaskan, bahwa faktor pemadaman terjadi karena 2 sebab 
yaitu pertama, pemadaman terjadwal atau terencana seperti terjadinya 
kerusakan mesin sehingga diperlukannya pemeliharaan listrik. Dalam hal ini 
pihak PLN bisa mengukur waktu pemadamn dan menyampaikan informasi 
pemedaman dengan jadwal yang terstruktur. Sedangkan yang kedua yaitu 
pemadaman tidak terjadwal atau tiba-tiba dikarenakan adanya pohon tumbang, 
hujan badai dan faktor alam lainnya yang tidak bisa diprediksi.  
Rahmad juga melanjutkan bahwa jika terjadi keluhan dan komentar 
terkhusus keluhan para pelanggan, pihak Humas menjawab keluhan tersebut 
dengan baik dengan memberikan pengertian menggunakan strategi tertentu.   
  “Kita dari PLN sih maunya kebutuhan listrik dari masyarakat untuk tetap 
harus terpenuhi. Dari melihat respon ataupun tanggapan dari 
masyarakat mengenai pemadaman yang kita lihat diberbagai media 
online. Humas dengan manajemen selalu menyampaikan informasi 
yang dapat memenuhi kebutuhan publik. Untuk sebaran informasi , kita 
ikutin perkembangan zaman milenial aja. Sekarang lagi highnya apa di 
cyber. Contoh media sosial dan online, seperti Website, Instagram dan 
Facebook kan, maka kita akan semaksimal mungkin menyampaikan 
informasi up to date melalui itu. Istilahnya ada keterbukaan informasi 
dan dapat meredam segala respon publik yang ada.”12 
  
                                                 
11
 Wawancara dengan Rahmad Ardiansyah, Assistant Manager CSR & PKBL Humas PT 
PLN (Persero) Aceh di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 29 Maret 2019 
12
 Wawancara dengan Rahmad Ardiansyah, Assistant Manager CSR...,  
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Dari keluhan tersebut seperti tentang pemadaman listrik, pihak PLN 
langsung mengambil tindakan yaitu mengidentifikasi masalah yang terjadi ke 
lapangan. Selanjutnya menginformasikan kepada publik dengan menjelaskan 
penyebab dilakukannya pemadaman listrik. Cyber Public Relations merupakan 
cara yang dilakukan oleh public relations untuk menjalin hubungan dengan 
khalayaknya  menggunakan media internet. E-PR adalah penerapan dari 
perangkat teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan untuk 
keperluan aktivitas public relations.
13
 
Dalam hal ini, Humas PT PLN (Persero) Aceh menjalankan aktivitasnya 
dengan sarana internet dengan cara melakukan interaksi kepada publik dalam 
menjawab segala komentar dan keluhan dari publik Cyber Public Relations 
melakukan komunikasi yang interaktif bersifat dua arah menggunakan media 
sosial. Dalam hal ini praktisi public relations harus mampu menjadi pendengar 
yang baik, sehingga publik terutama pelanggan dapat memahami, bertanya dan 
memperoleh feedback yang baik dari publik agar terciptanya citra positif 
perusahaan.  
Untuk memberikan informasi yang tepat sasaran, PT PLN (Persero) 
Wilayah Aceh selalu melihat apa yang menjadi kebutuhan oleh publik. Dalam 
hal ini, Cyber Public Relations perlu mengikuti perkembangan zaman untuk 
menyapaikan informasi ke publiknya melalui media mainstream yang banyak 
digunakan oleh masyarakat. Sesuai ungkapan dari pihak humas PT PLN 
                                                 
13
  Onggo, B.J. Cyber public relations...., hal 2 
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(Persero) Aceh peneliti menyimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap info 
pemadaman juga menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan.   
“ Kita memberikan informasi dan mencounter media-media online dan 
juga media massa yang ada di Aceh untuk memuat berita tentang info 
pemadaman listrik sebagai informasi yang harus diberikan kepada 
masyarakat luas dan menjelaskan kejadian dan apa sih 
permasalahannya. Dan setiap ada kejadian harus diinformasikan. 
Sebenarnya itulah yang kami jaga dan bina selama ini agar komunikasi 
dengan media-media online. Maka dengan informasi yang akurat kami 
bisa menginformasikan penyebabnya secara detail.”14 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa pihak 
Humas PT PLN (Persero) Aceh memanfaatkan media Cyber sebagai sarana 
untuk menginformasikan adanya pemadaman listrik serta penyebab dari 
pemadaman seperti adanya pemeliharaan dan perawatan listrik yang harus 
dilakukan oleh pihak PT PLN demi memberikan pelayanan kelistrikan yang 
baik kepada masyarakat. Maka dari itu pihak Humas senantiasa memberikan 
informasi berbasis online yang bisa diketahui dengan cepat dan oleh siapapun 
seputar pemadaman listrik kepada publik terutama pelanggan dan menjelaskan 
apa penyebab dari pemadaman tiba-tiba dan pemadaman bergilir. 
Dengan menggunakan sarana internet penjelasan info pemadaman yang 
diberikan oleh manajemen PT PLN menjadi lebih cepat maka pelanggan yang 
tadinya mempertanyakan dan mengeluh serta mengeluarkan respon yang tidak 
baik seolah citra perusahaan buruk kini dapat mencari jawaban dan mendapat 
informasi langsung dari perusahaan dengan cepat, mudah serta komunikasi dan 
masukan dari masyarakat juga dapat diserap dan terjawab dengan baik. 
                                                 
14
 Wawancara dengan T. Bahrul , Manager Komunikasi Humas PT PLN (Persero) Aceh 
di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 18 Maret 2019 
87 
 
 
 
8
7
 
 
2. Latar Belakang Public Relations PT PLN (Persero) Aceh menggunakan 
media Cyber  
Berbagai alasan menjadi tolak ukur suatu perusahaan atau instansi dalam 
pemanfaatan Cyber Public Relations. Motif setiap perusahaan menggunakan 
Cyber Public Relations  tergantung pada kebutuhan setiap perusahaan. 
Meskipun secara menyeluruh ada kesamaan sepeti tujuan mencari income. 
Namun dibalik itu ada alasan tersendiri mengapa Cyber Public Relations 
diandalkan sebagai sarana yang tepat untuk digunakan dalam membentuk dan 
meningkatkan citra positif perusahaan. Beberapa hal yang melatarbelakangi 
penggunaan Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) Aceh diantaranya:  
 
a. Tuntutan Zaman Era digital  
Perkembangan teknologi dalam ranah digital saat ini semakin pesat. 
Secara umum manusia memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa terlepas 
dari perangkat yang serba digital. Teknologi menjadi alat yang mampu 
memenuhi kebutuhan manusia dalam hal informasi, pekerjaan dan 
sebagainya. Dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan ini jejaring 
online diramaikan oleh  
banyaknya situs jejaring sosial yang menyediakan ruang maya untuk 
membangun suatu komunitas jejaring pertemanan yang dapat diakses oleh 
semua orang diseluruh dunia.
15
 
                                                 
15
 Morissan, Periklanan komunikasi pemasaran terpadu (Jakarta : Penerbit Kencana, 
2010) h.336 
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Sama halnya dengan PT PLN (Persero) Aceh menyadari era ini dengan 
mengikuti perubahan untuk melakukan Cyber Public Relations  dalam 
aktivitas PR nya.  
“ Dengan melihat perkembangan sekarang, yang kita ketahuin siapa 
yang tidak menggunakan internet dan yang nggak pake internet ? 
hampir seluruh lapisan masyarakat pelanggan PLN menggunakan 
teknologi ini. Mencari informasi dan sebagainya juga menggunakan 
internet. Jadi kami PR PLN harus bisa mengikuti perkembangan 
yang ada dan memanfaatkannya demi tersampaikannya informasi 
yang akurat dan tepat pada sasaran.”16 
 
b. Eksistensi  
Saat ini beberapa instansi atau perusahaan swasta maupun BUMN, 
kegiatan Cyber Public Relations  menjadi aktivitas yang harus dilakukan 
dan menjadi kebutuhan banyak pihak baik publik internal dan eksternal. 
“ Kalau untuk aktivitas Cyber PR sendiri kita selalu memberikan 
bentuk informasi apa yang publik mau. Media eksternal sendiri kita 
ada beberapa media sosial seperti; Facebook, Instagram, dan ada 
juga website plnaceh.com. Setiap ada kejadian atau himbauan kita 
lenih mudah menginformasikan secara up to date. Karena biasanya 
30 menit kejadian kami langsung informasikan ke berbagai media 
online yang kami gunakan.”17 
 
c. Dikenal dalam lingkup luas 
Penggunaan internet dalam implementasi Cyber Public Relations  
mampu menembus  batasan ruang dan waktu diseluruh penjuru dunia. 
Alasan inilah yang melatar belakangi aktivitas PT PLN (Persero) Aceh 
dalam memanfaatkan internet untuk menunjang kegiatan Cyber Public 
Relations .  
                                                 
16
 Wawancara dengan Dhea Suhartini, Staf Komunikasi Humas PT PLN (Persero) Aceh 
di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 29 Maret 2019  
17
 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ...., 
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“Dengan aktivasi online pasti lebih memudahkan publik untuk 
mengaksesnya. Karena online itu tanpa batasan ruang dan waktu. 
Tidak hanya lokal saja yang bisa tau, tetapi bisa satu Indonesia 
maupun manca negara. PT PLN kan banyak cabangnya dan salah 
satu yang tergolong dalam BUMN ya, jadi memiliki banyak mitra 
dan melakukan kerja sama dengan beberapa instansi. Jadi mereka 
dengan mudah hanya dengan menge-klik di website aja sudah 
memperoleh hampir keseluruhan informasi perusahaan.”18  
 
 
d. Kemudahan Publisitas  
Melibatkan media online mempermudah PR PT PLN (Persero) Aceh 
dalam melaksanakan fungsi publisitasnya. Apabila PR konvensional media 
yang biasa digunakan adalah elektronik dan massa, maka pada aktivitas 
Cyber Public Relations  hanya membutuhkan internet dengan memilih 
media online yang tepat. Dalam hal ini Cyber PR dapat melakukan 
aktivitas penyebaran informasi sangat mudah dan ditempuh dengan 
intensitas waktu yang singkat.  
“ Kalau pakai internet mau menyebarkan informasi itukan lebih 
mudah dan cepat, apalagi kita mempunyai wadah sendiri yaitu 
website. Walau pada dasarnya kami juga bekerja sama dengan 
media-media online yang lain.”19 
 
Media kontemporer yang digunakan dalam aktivitas Public Relations 
bersifat online lebih populer dengan  sebutan Cyber PR, yaitu pelaksanaan 
kegiatan PR dengan menggunakan fasilitas jaringan internet karena dapat 
                                                 
18
 Wawancara dengan Ruly Iskandar, Assistan Manajemen Stakeholder Humas PT PLN 
(Persero) Aceh di kantor Unit Induk PLN Wilayah Aceh. Tanggal 29 Maret 2019 
19
 Wawancara dengan Dhea Suhartini, Staf Komunikasi...., 
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menjangkau masyarakat sehingga memudahkan praktisi PR dalam 
melakukan pekerjaannya.  
 
3. Strategi Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
Berbagai strategi dan sarana dapat digunakan oleh praktisi Public 
Relations dalam menjalankan fungsi dan tugasnya guna memperoleh citra positif 
dari publik. Menurut Hidayat (2014) menjelaskan  strategi dan sarana media 
yang dipilih seorang Public Relations harus tepat dengan melihat fungsi dan 
kegunaan media tersebut agar aktivitas Public Relations dapat berjalan efesien 
dan informasi yang disampaikan tepat sesuai sasaran.  
Dalam pelaksanaan Cyber Pulic Relations setiap perusahaan atau instansi 
memiliki strategi tertentu yang membedakan peningkatan perusahaan satu dan 
lainnya. Beberapa strategi yang dilakukan Cyber PR PT PLN (Pesero) Aceh 
dalam menggunakan Cyber tersebut diantaranya:  
 
a. Menganalisa Website secara Berkala  
Analisa adalah hal yang penting dilakukan dalam kegiatan yang 
dilakukan. Website yang dimiliki intansi sebagaimana fungsinya media 
online yang dipilih instansi dalam implementasi Cyber Public Relations. 
Dalam hal ini, peneliti mendeskripsikam bahwa praktisi Cyber PR PT 
PLN (Persero) Aceh melakukan pengamatan mengenai website yang 
digunakan agar mampu memahami secara jelas bagaimana website 
mampu bekerja untuk membangun citra instansi. Namun kurangnya 
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SDM yang ahli dalam hal desain membuat pengontrolan website 
terkadang terhambat.  
b. Memiliki strategi menyelesaikan krisis komunikasi dengan media sosial  
Krisis komunikasi pada dasarnya adalah sebuah situasi yang tak terduga 
yang dapat terjadi kapan saja. Krisis komunikasi dapat berasal dari isu-
isu yang muncul dari berbagai sumber PT PLN (Persero) Aceh berusaha 
menangani krisis komunikasi dengan memanfaatkan media sosial yang 
dimiliki.  
“Yang dinamakan tanggapan dari publik kan kita tidak bisa 
memilih mau itu komentar-komentar positif ataupun negatif. Dan 
biasanya itu juga dapat mempengaruhi citra dari perusahaan. Nah 
biasanya kita atasi salah satunya menggunakan media sosial yang 
PLN untuk memberikan jawaban informasi yang dibutuhkan oleh 
publik.”20 
 
Media sosial dapat membantu instansi/perusahaan dan Stakeholder 
menciptakan dan memelihara identitas organisasi yang kuat. Karena sifat 
media sosial yang berdifat interaktif tentu dapat meberikan kesempatann 
pada publik dalam memberikan kontribusi tanggapan dan masukan 
kepada PT PLN (Persero) Aceh.   
c. Publisitas Melibatkan Publik Internal  
Strategi lain yang dilakukan seperti melibatkan para pegawai dan staf  
PLN dalam kegiatan Cyber PR dalam mengisi konten-konten media 
online yang dikelola oleh PR. Beberapa adalah konten di Youtube dan 
penulisan artikel untuk majalah online serta memperlihatkan foto-foto 
                                                 
20
 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ...., 
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kegiatan para pegawai di media sosial. Melibatkan publik internal 
perusahaan dalam kegiatan Public Relations dengan cara memberikan 
ruang untuk membentuk suatu tatanan kerja sama yang aktif dan baik 
dapat membangun citra perusahaan. Sehingga publik yang mengakses 
Cyber Public Relations  tidak hanya publik eksternal tapi juga publik 
internal.  
Berdasarkan pengamatan peniliti dalam mengamati publisitas yang 
memperlihatkan aktivitas PT PLN (Persero) Aceh baik di media sosial 
dan media online. Sangat banyak melibatkan Publik Internal Perusahaan 
sebagai ikon ataupun ikut berkecimpung dalam publisitas tersebut 
sehingga terciptanya kesan harmonis dan kerja sama yang kuat antar 
pekerja.
21
 
4. Proses implementasi Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) Aceh  
a. Optimalisasi Website  
Dalam penerapan kegiatan Cyber PR tentu ada proses atau tahapan 
didalamnya. Humas PT PLN (Persero) Aceh menggunakan website sebagai 
wadah untuk menyampaikan informasi dan memperkenalkan profile 
instansi. Dari hasil wawancara dengan staf Humas PT PLN (Persero) 
Wilayah Aceh Peneliti melihat bahwa optimalisasi website plnaceh.com 
kurang termanfaatkan dengan baik dibandingkan media-media online 
lainnya. Hal ini dikarenakan kurangnya tenaga ahli dalam pengelolaan 
website secara berkala. Namun pihak humas mengungkapkan kedepannya 
                                                 
21
 Hasil Pengamatan Peneliti pada media sosial PT PLN (Persero) Wilayah Aceh, 19 Juni 
2019  
93 
 
 
 
9
3
 
 
juga akan mengoptimalkan website semaksimal mungkin. Mengingat 
website juga wadah informasi yang juga harus diisi berbagai macam 
informasi seperti pelaksanaan berbagai kegiatan yang dilaksanakan PT PLN 
(Persero)  Wilayah Aceh.  
“ Untuk saat ini, kami sangat jarang melakukan pengelolaan website 
dan lebih cenderung ke media sosial. Karena staf pengeloaan 
website secara khusus belum ada. Paling kami hanya memuat 
informasi tentang profil perusahaan. namun kami akan 
meningkatkan kinerja website lagi sebagai pemenuhan informasi 
sehingga citra perusahaan selalu baik.”22 
 
b. Optimalisasi Media Sosial  
Untuk media sosial PT PLN (Persero) Aceh  sudah sejak lama dan 
masih aktif menggunakan beberapa jejaring media sosial. Dalam hal ini 
manajemen Humas PT PLN (Persero) Aceh berupaya untuk 
memaksimalkan dan memanfaatkan kinerja media sosial sebagai sarana 
menyampaikan informasi yang up to date  dan berisfat dua arah (two way 
communications). Seperti Instagram dan Facebook yang banyak digunakan 
publik saat ini. Khususnya dalam menjalankan fungsinya untuk menangani 
krisis komunikasi.  
“Dan biasanya selain website untuk berita pemadaman listrik dengan 
secara langsung kita lebih sering update pemberitahuan dan info 
dengan cepat di story instagram. Karena kita juga mengikuti eksistensi 
zaman apa yang digunakan oleh publik sekarang. Karena 
pemanfaatannya lebih mudah memberikan tanggapan dan jawaban 
dari pertanyaan masyarakat seputar kendala dan sebab pemadaman 
dilakukan. Setidaknya masyarakat bisa memperoleh jawaban. Karena 
yang kita tau, pemadaman selalu dikesankan PLN dengan citra 
negatif. Dengan adanya aktivitas cyber PR pihak PLN dapat 
memberitahu segera dengan harapan dapat meredam emosi 
                                                 
22
 Wawancara dengan Muhmmad Agam, Staf Komunikasi...., 
94 
 
 
 
9
4
 
 
masyarakat yang mungkin tidak nyaman dengan pemadaman yang 
dilakukan.”23  
 
Saat ini media sosial yang digunakan oleh pihak Humas PT PLN 
(Persero) Aceh cukup beragam selaras dengan perkembangan teknologi 
yang berkembang pesat di masyarakat seperti Facebook, Twiter, Instagram 
dan Youtube. Saat ini media online yang tengah gencar dimanfaatkan adalah 
Facebook, Youtube dan Instagram. Mengingat hampir seluruh lapisan 
masyarakat memanfaatkan media tersebut sebagai pemenuhan informasi dan 
interaksi.  
 
Gambar 4.4 Instagram milik PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
                                                 
23
 Wawancara dengan Rahmad Ardiansyah, Assistant Manager CSR & PKBL..., 
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Gambar 4.5 Facebook milik PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
 
Pihak PR juga memanfaatkan Youtube sebagai wadah yang sangat 
berguna untuk mempublikasi segala kegiatan dan informasi PT PLN 
(Persero) wilayah Aceh yang dikemas secara menarik dalam bentuk audio-
visual. Hal ini dilakukan untuk memberikan citra positif perusahaan kepada 
publiknya. Untuk itu Muhammad Agam selaku staf dan video editor yang 
banyak menghandle  aktivitas media sosial PT PLN (Persero) Aceh 
mengungkapkan bahwa masyarakat lebih sangat tertarik ketika disajikan 
info-info yang up to date dan disajikan dengan audio-visual.  
“Sekarang ini kan bagaimana cara kita memberikan kesan baik 
pada publik, dalam saya juga telah banyak menghandle beberapa 
pembuatan video seputar kegiatan, program dan juga mengenai 
info pemadaman listrik. Dan respon publik biasanya hampir 
semua baik. Karena video Youtube juga bisa kita share di media 
sosial kan dan dapat dilihat dengan meng-klik tersebut.”24 
 
Untuk itu Agam, juga menangani aktivitas  Cyber Public Public 
Relations sangat mengupayakan media sosial dan media online secara intens 
                                                 
24
 Wawancara dengan Muhmmad Agam, Staf Komunikasi...., 
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sebagai bentuk interaksi perusahaan kepada publiknya agar citra positif PT 
PLN (Persero) selalu terjaga.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 17 Juni 2019 di ruangan PR 
PT (Persero)  Wilayah Aceh, peneliti melihat bagaimana staf PR sedang 
melakukan kegiatan mengedit beberapa video kegiatan CSR PT PLN 
(Persero) Aceh beberapa pekan lalu untuk akan segera di upload ke akun 
Youtube PLN Aceh. Disela-sela waktu mengedit video, staf juga aktif 
menjalankan media sosial PT PLN Aceh seperti mem–Post informasi dan 
brosur agar dapat dibaca oleh publik yang sebagian beasr juga sebagai 
pengguna media sosial aktif. 
 
 
Gambar 4.6 Youtube milik PT PLN (Persero) Wilayah Aceh 
 
c. Pembentukan Komunikasi dua arah  
Selama ini kegiatan Cyber Public Relations  PT PLN (Persero) Aceh 
dalam menangani aktivitas website dan media sosial sudah berjalan dua arah 
sebagaimana mestinya. Pembentukan komunikasi dua arah dapat 
memperkuat interaksi antara perusahaan dan publiknya. Dengan begitu 
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kesan yang sudah ada karena adanya interaksi akan dapat memberikan kesan 
dan citra.  
Untuk media sosial seperti Facebook, instagram dan Youtube sudah 
sangat interaktif. Artinya publik bisa dengan secara langsung memberikan 
tanggapan melalui kolom-kolom komentar yang ada di media tersebut tanpa 
membutuhkan perantara media lainnya. Berbeda dengan website, karena 
selama ini publik cenderung menyampaikan tanggapannya melalui perantara 
media lainnya seperti email .  
“Media online terutama media sosial itukan mudah ya kalau 
berkomunikasi. Jadi hampir semua tanggapan dari publik 
terutama pelanggan kami balas dengan sisi positif saja dengan 
terus memberikan pemberitahuan yang up to date. Terkecuali jika 
ada pemadaman karena gangguan alam, kami perlu kelapangan 
untuk mengechek beberapa saat. Tapi kami selalu merespon 
segala tanggapan publik dengan ungkapan yang positif meskipun 
kami menerima tanggapan sebaliknya, alias negatif.”25 
 
Komunikasi yang digunakan oleh Humas PT PLN (Persero) 
Wilayah Aceh yaitu dengan menerapkan komunikasi dua arah (Two Way 
Communications) dalam hal ini kemampuan menjadi pendengar yang 
baik, hingga masyarakat dan pelanggan dapat memahami, bertanya dab 
menjawab dengan tepat dan menerima keluhan. Fungsi adanya Cyber 
Public Relations yang memberi dan menerima informasi meskipun tidak 
bertatap muka secara langsung. Tindakan yang dilskuksn olrh Humas 
online PT PLN (Persero) Wilayah Aceh untuk menghadapi pelanggan 
                                                 
25
 Wawancara dengan Dhea Suhartini, Staf Komunikasi...., 
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khususnya di media sosial dengan melakukan komunikasi yang 
interaktif.  
“ Karena sekarang memang zamannya sosial media, pelanggan 
juga dengan mudah berkomentar dan mengkritik. Kalau di 
media sosial sendiri mereka bukan hanya komplain di kolom 
komentar aja jika terjadi pemadaman listrik, tapi juga chat 
personal di Instagram dengan kata-kata yang terkadang kurang 
baik ya. Tetapi kita sebagai Humas, selalu menjawab dengan 
profesional dan berusaha membentuk komunikasi yang 
interaktif kepada para pelanggan.” 26 
 
Sesuai dengan hal yang diuangkpakan diatas seorang humas 
fungsinya membangun komunikasi dua arah dengan saling memperoleh 
feedback dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari 
organisasi/perusahaan ke publik dan sebaliknya demi terciptanya kesan 
positif perusahaan  
 
d. Pembuatan Press Release  
Press Release atau siaran pers merupakan bentuk standar komunikasi 
perusahaan dengan media dan harus berisi informasi yang aktual, penting, 
dan unik.
27
 
 “Kalau penulisan Release, tidak semua tim Humas bisa. Jadi kami    
mempunyai tim sesuai bidangnya. Ada yang ngeliput, mengambil video 
dan membuat Release. Jadi sesuai dengan kapasitasnya.”28 
Dalam proses pembuatan Release dan berita, pihak Humas PT PLN 
(Persero) Aceh memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) pada setiap 
                                                 
26
 Wawancara dengan Muhmmad Agam, Staf Komunikasi...., 
27
 Bob Julius Onggo, Cyber Public Relations...., hal 159 
28
 Wawancara dengan Muhmmad Agam, Staf Komunikasi...., 
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unit kerja dengan membuat pemberitahuan kepada Humas melalui persuratan 
atau melalui telpon jika sifatnya mendadak saat akan melaksanakan kegiatan 
dan pemberitahuan penting dari perusahaan yang harus di publikasikan. 
Sehingga Humas bisa menjalankan fungsinya dengan baik. Selain itu, pihak 
Humas juga memberdayakan karyawan atau pegawai yang memiliki 
kemampuan dibidang menulis Release dan berita. 
Penulisan Press Release sangat penting dalam menyebarkan informasi 
yang akurat dan berifat cepat dan akurat. Dalam hal ini Humas PT PLN 
(Persero) Aceh membuat release ketika ada pemberitaan yang perlu 
dipublikasikan seputar program dan terutama info pemadaman yang harus 
segera diketahui oleh publik. Pihak Humas banyak bekerja sama dengan 
banyak media online lokal . Dengan itu, selain memanfaatkan fasilitas 
medianya, humas juga menjalin hubungan yang baik dengan banyak 
wartawan dan media-media online lainnya.   
Hal itu diungkapkan oleh Bahrul selaku Manager Komunikasi PT PLN 
(Persero) Aceh. 
“ Selain memanfaatkan media cyber yang ada. Kami juga tidak lupa 
untuk bekerja sama dengan berbagai media online lokal yang ada 
di Aceh. Seperti  Harian Rakyat Aceh, Serambinews, AJNN dan 
media mainstream lainnya yang ada di Aceh. Dalam hal ini kami 
selalu menjalin komunikasi yang baik dengan para wartawan dan 
pemilik media agar hal-hal yan menyangkut tentang publikasi dan 
Release perusahaan bisa langsung kami kirim via email dengan 
mudah. Kami juga selalu berkomitmen untuk bekerja sama dengan 
media yang terpercaya di Aceh.”29  
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 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ..., 
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Dalam hal ini peneliti melihat bahwa Press Release juga sangat 
gencar dikirimkan oleh pihak Humas PT PLN (Persero) Aceh ke media-
media online. Sebelum mengirimkan Press Release. Pihak Humas terlebih 
dahulu menulis release dengan informasi yang akurat dan menarik 
sehingga media-media online melihat informasi tersebut layak dan penting 
untuk diketahui dan dibaca publik. 
“ Iya, benar. Biasanya kalau ada info pemadaman listrik dan kegiatan 
CSR kami juga selalu rutin mengirimkan release ke media-media 
agar lebih menyeluruh tersebar kelapisan masyarakat. Biasanya 
sebelum mengirimkan. Kami tentunya melihat, mengevaluasi 
informasi apa yang hendak ditulis dan mendesain komunikasi yang 
informatif lalu mengirimkannya ke media-media online yang sudah 
menjadi wadah kami untuk mengirimkan release. Maka dari itu 
sangatlah penting bagi kami untuk menjalin hubungan baik dengan 
para wartawan.”30 
 
Menurut Bob Julius pengiriman Press Release hanya dapat dilakukan 
dengan mudah apabila telah memiliki sederatan kontak dari para wartawan 
atau editor berita karena prosuk dan bisnis perusahaan akan diberitakan 
lewat liputan berita dan mendatangkan citra positif bagi suatu perusahan.
31
 
Dari kedua wawancara tersebut, peneliti mendeskripsikan bahwa 
dalam hal Press Release, Humas terlebih dahulu harus mendesain 
komunikasi yang informatif agar menarik dibaca dan mengirimkan hasil 
release ke media-media online. Maka dari itu PR sangat menjalin 
komunikasi yang akrab dengan para wartawan. Publik perlu diberikan 
informasi secara berkala agar dapat mengenal instansi dengan lebih baik 
                                                 
30
 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ..., 
31
 Bob Julius Onggo, Cyber Public Relations...., hal 158 
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serta sebagai pemberi informasi mengenai statis instansi yang aktif 
berkegiatan positif dan bermanfaat bagi publiknya.  
 
5. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan Cyber Public Relations 
Setiap Instansi atau Perusahaan  dalam mewujudkan suatu tujuan yang 
hendak dicapai akan mengalami sebuah kendala jika dalam proses 
pelaksanaannya terdapat kendala yang dapat menghambat proses kerja yang 
efektif.  Berikut beberapa kendala yang dialami Cyber Public Relations PT 
PLN (Persero) Aceh dalam menjalankan fungsi Humas menggunakan sarana 
internet diantaranya :  
a.  Perbedaan tingkat pemahaman 
Perbedaan tingkat pemahaman dan pendidikan masyarakat dapat 
memperngaruhi pengetahuan dan memiliki sudut pandang yang berbeda-
beda. Latar belakang tingkat pemahaman dan pendidikan akan berpengaruh 
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang termasuk dengan 
penerapan Cyber Public Relations PT PLN (Persero) yang saat ini 
menggunakan media elektronik online sebagai aktifitasnya. Karena tidak 
semua pelanggan akan dapat menerima begitu saja informasi yang 
disebarkan di media online karena tidak paham menggunakan media sosial 
ataupun media online . Kendala ini diungkapkan oleh Bahrul selaku 
manager Komunikasi PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
“ Kita PLN, punya pelanggan dari seluruh lapisan masyarakat dan 
semua memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda. Ya 
paling susahnya kalau menerapkan kegiatan humas menggunakan 
102 
 
 
 
1
0
2
 
 
media online itu karena tidak semua masyarakat menggunakan 
media online dan punya media sosial.”32 
 
Pihak PLN sendiri sudah memaksimalkan dalam pemberitahuan 
informasi tetapi kendalanya pada situasi ini dimana tidak semua masyarakat 
memiliki sosial media sementara penyampaian informasi di sebar di sosial 
media dan online . Maka dari itu selain aktif menggunankan media cyber 
sebagai aktifitasnya, Humas PT PLN (Persero) Aceh juga melakukan 
kegiatannya secara konvensional bekerja sama dengan beberapa media TV 
dan Radio lokal yang ada di Aceh untuk menyebarkan informasi secara 
menyuluruh.  
“ Pada dasarnya media online sangat efektif untuk kerja humas dalam 
pemenuhan informasi generasi milenial sekarang. Tapi kami PLN 
juga menggunakan media konvensional juga. Kami menjalin relasi 
untuk talkshow dan pemberitahuan di media-media lokal seperti 
Aceh TV, kalau radio itu ada TossFM dan Djati FM.”33 
 
Citra dapat didefenisikan sebagai persepsi atau pandangan masyarakat 
melalui adanya pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan 
masyarakat itu sendiri terhadap perusahaan, berhubungan dengan aspek 
fasilitas yang dimiliki perusahaan, dan layanan yang disampaikan karyawan 
kepada konsumen yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 
citra perusahaan.
34
 
Citra merupakan salah satu hal yang bisa disebut aset perusahaan 
terpenting yang selayaknya terus dibangun dan dipelihara melalui 
                                                 
32
 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ..., 
33
 Wawancara dengan T. Bahrul, Manager Komunikasi ..., 
34
 Frank Jefkins, Public Relations..., hal 93. 
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perencanaan-perancanaan yang tepat. Peranan E-PR erat hubungannya 
dengan media online teteapi hasil yang terbaik adalah kombinasi antara 
publikasi online dan offline.
35
 
Dalam upaya tetap menjaga citra perusahaanya Humas PT PLN 
(Persero) Wilayah Aceh selain menerapkan Aktifitas online juga tetap 
menggunakan media konvensional sebagai kegiatannya untuk tetap 
memenuhi informasi seluruh pelanggan dan masyarakat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia)  
Keberadaan SDM didalam suatu perusahaan atau instansi berperan 
penting dalam berjalannya suatu kegiatan. Adanya SDM yang ahli 
dibidangnya dapat menunjang suatu perusahaan atau instansi. Sejauh ini 
kendala mengenai SDM yang dialami oleh PT PLN (Persero) Aceh adalah 
kurangnya tenaga ahli dalam menghandle website dengan intens. Selama ini 
                                                 
35
 Bob Julius Onggo, Cyber Public Relations...., hal 158 
Sumber : Arsip Humas PT PLN (Persero) Wilayah Aceh  
Gambar 4.7 Hasil output berupa rekaman talkshow PLN di 
media lokal Aceh 
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pemanfaatan Cyber Public Relations lebih dominan kepada media sosial dan 
media online lainnya. 
Muhammad Agam, selaku staf Humas PT PLN (Persero) Aceh 
mengaku bahwa dirinya tidak begitu memantau website setiap waktu 
melainkan hanya pada moment tertentu saja. Tugas lain yang diemban oleh 
nya sebagai staf PR seperti mengedit video, ikut langsung dalam program-
program CSR menjadi alasannya kurang memaksimalkan waktu pada 
pemanfaatan website. Karena juga mengingat, sebagian masyarakat sudah 
beralih ke media sosial dan hampir semuanya menunggu informasi melalui 
media sosial seperti Facebook, Instagram, Youtube dan lainnya yang 
cenderung bersifat dua arah dalam melakukan interaksi antara perusahaan 
dan publiknya.
36
 
c. Kurangnya Koordinasi  
Koordinasi perlu dilakukan dalam suatu kelompok atau organisasi. 
Dalam hal ini fungsi dari koordinasi dilakukan agar tidak terjadi tumpang 
tindih wewenang dan berbagai masalah lainnya. Koordinasi dalam sebuah 
kelompok untuk mengusahakan terjadinya keselarasan dan keseimbangan 
antara pekerjaan yang dilakukan oleh setiap orang yang ada didalam instansi 
tersebut. Menurut hasil penelitian yang peneliti dapatkan, para Staf Humas 
PT PLN (Persero) Wilayah Aceh mengalami kendala dalam koordinasi tim. 
Hal ini disebabkan terhalang oleh padatnya pekerjaan lain. Sehingga mereka 
tidak bisa fokus untuk hanya menangani pekerjaan sebagai Praktisi PR saja.  
                                                 
36
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d. Permasalahan Teknis  
Adapun yang dimaksud dalam permasalah teknis adalah kondisi dari 
pada koneksi internet yang terkadang tidak stabil juga menjadi kendala yang 
sering dihadapi oleh pihak PR dalam menjalankan aktivitas Cyber PR. 
Meskipun hal seperti ini bukan menjadi kendala yang terlalu besar, namun 
permasalahan lancar atau tidaknya kondisi internet pada waktu tertentu dapat 
menghambat publikasi perusahaan tidak cepat. Bahrul selaku Manager 
komunikasi sering menemukan kendala ini ketika sedang mengirim press 
release yang harus segera dikirmkan via email kepada wartawan-wartawan 
media online yang sudah menjalin kerja sama dengan pihak PT PLN 
(Persero) Aceh.
37
 
 
C. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
 Konfirmasi temuan dengan teori merupakan tahapan yang berguna untuk 
mencari tau apakah teori tersebut masih relevan menjadi landasan sebuah teori 
atau malah sebaliknya dengan melihat hasil penelitian yang ada. Dalam penelitian 
mengenai implementasi Cyber Public Relations dunia perusahaan ini memiliki 
temuan-temuan penelitian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya akan 
dikonfirmasikan dan diselaraskan dengan teori pada penelitian ini yaitu 
menggunakan Teori Functional Approach to mass Communication dan Teori 
Uncertainty Reduction. 
 Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
                                                 
37
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a. Teori  Functional Approach to mass Communication 
Tujuan perusahaan atau instansi melakukan kegiatan Cyber public 
reltions adalah untuk membentuk citra instansi dengan menerapkan fungsi-
fungsi media dan sarana yang digunakan untuk menyebarkan informasi kepada 
publik. Cyber public relations PT PLN (Persero) Aceh dalam kegiatannya 
menerapkan fungsi-fungsi media dengan sangat baik. Tujuan dari model teori 
ini adalah bagaimana menerapkan dan menjalankan fungsi media itu sendiri. 
Setelah di kaitkan berdasarkan landasan teori ini, beberapa fungsi media yang 
diterapkan oleh Cyber public relations PT PLN (Persero) Aceh adalah 
berdasarkan pengamatan peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Menyediakan serta memberikan berita dan informasi kepada publik 
seperti permasalahan pemadaman listik di media online seperti 
website , media sosial dan bekerjasama dengan media lainnya guna 
menyebarkan informasi secara menyeluruh  
2. Melakukan correlation, yaitu melakukan seleksi dan evaluasi kritis 
dengan pegawai lainnya untuk mendesain komunikasi dan informasi 
sebelum mempublish informasi tersebut  ke website dan media sosial  
3. Cyber public relations PT PLN (Persero) Wilayah Aceh menggunakan 
media untuk menyampaikan informasi keseluruh lapisan masyarakat  
4. Memanfaatkan fungsi media sebagai pemberian hiburan masyarakat. 
Dilihat dari akun Youtube yang dimiliki oleh PLN Aceh berisi konten-
konten video yang dapat menghibur mengenai kegiatan-kegiatan PLN 
Aceh agar memeperoleh citra positif dari publik  
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5. Memanfaatkan fungsi media sebagai aktivitas untuk melakukan 
tindakan tertentu saat terjadi krisis komunikasi. Media sosial menjadi 
sarana utama yang digunakan public relations PT PLN (Persero) Aceh 
untuk melakukan komunikasi yang interaktif kepada publiknya. 
 
b. Teori Uncertainty Reduction. 
Tujuan perusahaan atau instansi melakukan aktivitas Cyber Public 
Relations  adalah untuk membentuk citra intansi. Begitupun yang diterapkan 
oleh instansi/perusahaan BUMN PT PLN (Persero) Wilayah Aceh dalam 
implementasi Cyber Public Relations  menggunakan media online seperti 
website dan media sosial . Peneliti menemukan beberapa fakta terkait dengan 
fokus penelitian. Setelah diselaraskan dengan model Uncertainty Reduction 
yang menjadi acuan peneliti, ternyata ada beberapa keterkaitan dengan 
temuan dalam penelitian ini. Bahwa didalam aktivitas Cyber Public Relations  
dengan memanfaatkan media online yang telah dipilih mengacu pada teori 
Uncertainty Reduction yang diciptakan oleh Charles Berger dan Richard 
Calabrese pada tahun 1975 menjelaskan tentang bagaimana individu 
menggunakan komunikasi untuk mengurangi keragu-raguan. 
Inti dari teori ini adalah dimaksudkan komunikasi dilakukan agar 
memperoleh informasi untuk mengurangi keragu-raguan. Dalam praktik 
Public Relations, teori ini digunakan untuk meminimalisir adaanya 
ketidakpastian publik terhadap suatu instansi/perusahaan. Pada dasarnya 
ungkapan ini sama dengan tugas dan tanggung jawab seorang PR. Yaitu 
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menciptakan citra dan reputasi yang positif perusahaan kepada publik. 
Informasi yang diberikan kepada publik haruslah lengkap dan tidak boleh 
terpotong atau menimbulkan rasa keraguan. Karena informasi yang sudah 
disampaikan akan membentuk image terhadap perusahaan. Apakah nantinya 
publik akan mendukung jalannya kegiatan perusahaan tersebut atau malah 
sebaliknya.
38
 
Pembentukan citra positif perusahaan dapat terjadi jika publik 
memiliki persepsi positif terhadap perusahaan. Dalam hal ini publik harus 
dalam kondisi kecukupan informasi tentang perusahaaan dengan melakukan 
keterbukaan informasi.  
Berdasarkan teori Uncertainty Reduction, praktisi Cyber PR mengacu 
pada konsep Heath (2005) yang menyarankan praktisi PR untuk 
meminimalkan ketidakpastian dengan menerapkan strategi diantaranya:
39
 
1. Mengumumkan berbagai perubahan secepat mungkin bagi semua publik 
yang akan merasakan dampak perubahan tersebut  
2. Memfasilitasi partisipasi staf dalam proses pengambilan keputusan 
untuk menyelesaikan suatu masalah dengan diskusi  
3. Menjaga agar arus komunikasi terjadwal dengan baik (tidak terlambat 
memberikan informasi)  
4. Jika tidak dapat menyediakan informasi dengan baik, PR harus 
memberikan penjelasan yang akurat dan mudah dipaham  
                                                 
38
 Kriyantono, Rahmad. Teori public relations perspektif barat dan lokal: aplikasi 
  penelitian dan praktik. (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), hal 147 
39
 Kriyantono, Rahmad. Teori public relations perspektif barat dan lokal .., hlm 148 
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5. PR harus menjelaskan segala kebijakan atau keputusan yang diambil 
manajemen  
6. Selalu menjaga kepercayaan publik terhadap organisai yakni dengan 
menjaga interaksi komunikasi. PR PT PLN (Persero) Aceh dalam 
menggunakan media online dan media sosial selalu memberikan 
informasi yang up to date agar publik mengetahui perkembangan terkini 
seputar kelistrikan dan info-info penting lainnya. Kepercayaan dapat 
dibentuk dengan pemenuhan 3 aspek yaitu :  
a. Kredibilitas, adalah kualitas untuk menimbulkan kepercayaan. 
Dalam hal ini kepemilikan website bagi suatu intasi/perusahaan 
dapat memberikan kredibilitas bagi perusahaan. Karena website 
menjadi tolak ukur bahwa instansi tersebut profesional dan 
terpercaya. 
b. Kedekatan, adalah aspek yang penting dalam membangun 
kepercayaan. Kedekatan yaitu mampu berinteraksi dengan baik 
kepad publik. Melalui media sosial, komunikasi antara publik dan 
perusahaan dapat terjalin dengan baik karena dapat terkoneksi 
secara langsung secara mudah, cepat  dan hemat  
c. Reliabilitas atau keandalan, adalah pembuktian instansi terhadap 
publiknya. Pembuktian yang dapat mempertahankan kepercayaan 
publik. Dalam hal ini Humas PT PLN (Persero) Aceh melakukan 
segala publisitas dengan aktif melalui media online milik 
perusahaan.  
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Dalam implementasi Cyber Public Relations, landasan kedua teori 
diatas digunakan oleh aktifitas Humas PT PLN Aceh untuk membentuk 
citra positif bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Dengan 
penerapan teori Funcional Approach to mass communication yang 
menjelaskan tentang beberapa kegunaan media masa yang sangat 
membantu segala kegiatan humas dalam penyebaran informasi perusahaan 
kepada publik. Selain itu uncertainty reduction juga menjadi penerapan 
untuk mengurangi ketidakpastian yang ada pada pihak eksternal 
perusahaan seperti pelanggan PLN dan lainnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 
oleh peniliti, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Beberapa strategi yang dilakukan Cyber Public Relations PT PLN 
(Persero) Aceh adalah dengan intens menganalisa website secara berkala, 
menangani krisis komunikasi menggunakan media sosial dengan 
memanfaatkan kemudahan reshare dan wadah komunikasi dua arah yang 
lebih interaktif. 
2. Proses implemenyasi Cyber Public Relations PT PLN (Persero) Aceh 
dalam meningkatkan citra positif perusahaan memanfaatkan media online 
sebagai sarana yang tepat untuk mempublish informasi-informasi 
perusahaan terutama seputar kelistrikan seperti info pemadaman dan 
perubahan kebijakan lainnya di salurkan dengan cara cepat dan mudah 
diketahui oleh publik. Mengingat sifat media online tanpa batas ruang 
dan waktu, pihak Humas sangat gencar menginformasikan 
pemberitahuan yang up to date demi memberi kesan yang positif dan 
baik. Media yang digunakan diantaranya; website plnaceh.co.id, media 
sosial seperti Instagram dan Facebook dan juga aktif dalam membuat 
press release. 
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3. yang bisa memantau secara intens perkembangan website dikarenakan 
staf PR yang merangkap pekerjaan lain dan tidak fokus pada satu 
pekerjaan saja. Selain itu kendala yang alami juga dikarenakan tingkat 
pemahaman pelanggan yang berbeda dan kondisi koneksi internet yang 
terkadang kurang stabil sehingga menyebabkan publisitas online jadi 
terhambat.  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut:  
1. Kepada Perusahaan  
a. Implementasi Cyber Public Relations bukan hanya berproses pada 
penyebaran informasi yang cepat tetapi juga bagaimana melihat 
suatu issue yang sedang terjadi .Humas PT PLN (Persero) Aceh 
harus mampu membuat konten yang menarik dan disukai oleh 
publiknya, guna meningkatkan trust agar terjaganya citra positif 
perusahaan 
b. Website PT PLN (Persero) Aceh hendaknya harus dimanfatkan 
semaksimal mungkin sama halnya dengan pemanfaatan media 
sosial. Informasi-informasi yang di muat kedalam website 
setidaknya harus up to date dan mendesain konten yang tepat. 
Website sebagai media komunikasi dan informasi yang dapat 
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diakses secara global hendaknya memiliki pengelola scara 
struktural yang bertanggung jawab dalam pengelolaan website.  
2. Kepada Masyarakat  
Penelitian ini kiranya memberikan informasi bagi masyarakat untuk 
lebih teliti dalam melihat dan menilai informasi di berbagai media 
online  seperti website dan media sosial  yang dikeluarkan  pihak PT 
PLN (Persero) Wilayah Aceh  
3. Kepada Mahasiswa  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan dan 
panduan referensi bagi mahasiswa yang hendak meneliti dan 
menggeluti dunia Humas.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
BUKU  
Anggoro Linggar, 200, Teori dan Profesi Kehumasan serta aplikasinya di 
Indonesia. Jakara: Bumi Aksara 
 
Bob Julius Onggo, 2004, Cyber Public relations, Strategi Membangun dan 
Mempertahankan Merek Global di Era Globalisasi Lewat Media 
Online, Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 
 
Burhan Bungin, 2010, Analisis data Penelitian Kualitatif. Jakarta : PT Raja 
Grafindo  
____________, 2007, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta: Kencana 2007 
 
Djawato, 1959, Jurnalistik dan Praktek, Jakarta: Yayasan Kantor Berita Nasioanal 
Antara 
 
Efendy, Onong Uchjana,2006 Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
Hidayat, Dasrun,  2014, MEDIA PUBLIC RELATIONS; Pendekayan Studi Kasus 
Cyber Publik Relation Sebagai Metode Kerja PR Digital, Yogyakarta : 
GRAHA ILMU 
 
Morissan, 2010, Periklanan komunikasi pemasaran terpadu Jakarta : Penerbit 
Kencana 
 
Mondry,2008, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: Ghalia 
Indonesia 
 
Nurdin Usman, 2002, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta: 
Grasindo 
 
Noeng Muhadjir, 1996,Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasi 
 
Onggo, B.J, 2004, Cyber public relations, Jakarta: Elex Media Komputindo 
 
Pawito,2008, Penelitian Komunikasi Kualitatif , Yogyakarta:  PT LKIS Pelangi 
Aksara 
 
Rini Darmastuti,2012, Media Relations:Konsep, Strategi dan 
Aplikasi.Yogyakarta: Andi  
Rosady Ruslan, 2003, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi, 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 
Suryadi, 2007, Strategi Mengelola Public Relations Organisasi. Jakarta: Edsa 
Mahkota 
 
Soleh Soemirat & Elvinaro, 2010,Dasar-dasar Public relations, Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya  
 
Sandra Moriaty dkk, 2011, Advertising, Jakarta: Kencana 
 
Suhar saputra 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 
Bandung : PT Refika Aditama 
 
Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung 
:Alfabeta 
 
Philip Kotler,2005, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan dan 
Pengendalian, Jilid Dua Jakarta: Erlangga 
 
Pawit M Yusuf, 2009. Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
 
Frank Jefkins, 2003,Public Relations, Edisi Kelima (Terjemahan Daniel Yadin. 
Jakarta: Erlangga) 
 
 
JURNAL  
Adi Nugroho, “Strategi HUMAS Dalam Mempublikasikan Informasi Pelayanan 
Publik Pada PT PLN(Persero) Rayon Di Samarinda Ilir”. eJournal 
Ilmu komunikasi (Online), VOL. 1, No.  2, (2013), hal 325. 
ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id.  
 
Gita Aprinta,“ Strategi Cyber Public relations dalam Pembentukan Citra Institusi 
Pendidikan Tinggi Swasta”. THE MESSENGER, VOL. 6  NO. 1,  
Januari (2014), hal 2. gita@ftik.usm.ac.id.  
 
Hanindyalaila Pienrasmi, “Pemanfaatan Social Media oleh Praktisi Public 
Relations di Yogyakarta”. Jumal komunikasi (Online) ,VOL.  9, 
No. 2, April 2015 
 
      
Qur’ani Dewi, “Strategi Komunikasi pada Pasar Modal Syariah Berbasis Cyber 
Public Relations”, Academic Journal for Homiletic Studies 
(Online), VOL. 10 NO. 1, Juni 2016qura002@kominfo.go.id.  
 
Rahadhini, “Peran Public Relations dalam Membangun Citra Perusahaan 
Melalui Program Corporate Social Responsibility” Jurnal Ekonomi 
dan Kewirausahaan (Online). VOL. 10, NO. 1, April 2010 
 
Trimanah, “Reputasi Dalam Kerangka Kerja Public Relations”, Jurnal Ilmiah 
Komunikasi (Online) , NO. 1, VOL. 3 
 
Yuliawati dan Enjang Irawan. “Peran Cyber Public relations HUMAS POLRI 
dalam memberikan Pelayanan informasi publik secara online”. 
Jurnal Politikom Indonesia (Online), VOL. 1 NO. 1  
 
SKRIPSI 
Indri Widiyanti. Kegiatan Humas PT. PLN (Persero) Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2008 . Indri Widiyanti 
Pdf 
 
Kirana Ambarwati. Skripsi, Peran dan Strategi Public Relations dalam 
membangun citra Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2009 
 
Meili Nuzuliana.Strategi Public Relations Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 
dalam sosialisasi wisata Aceh. Banda Aceh : IAIN Ar-Raniry, 2012 
 
Muhammad Rinaldi, Strategi Komunikasi Bisnis Radio Swasta di Banda Aceh 
dalam menghadapi persaingan bisinis siaran,  Banda Aceh : UIN Ar – 
Raniry, 2018  
 
Putri Fitriani, Pengaruh Kegiatan Corporate Social Responsibility Terhadap 
Citra Perusahaan Jakarta: Universitas Indonesia, 2012  
 
Yulianita, Neni, Dasar-Dasar Public Relations, Bandung: Pusat Penerbit 
Universitas 
               dan LPPM Universitas Islam Bandung, 2007 
 
 
Sumber Lain  
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/12640/siaran-pers-
no53hmkominfo022018 . Diakses : 12 desember 2018 
 
https://kbbi.web.id/implementasi 
Wikipedia, “Situs Web” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-. 
Diakses 24 mar 2019 
 
https://pln.co.id/tentang-kami/profil diakses pada : 2 maret 2019 pukul 11.35 
 
https://plnaceh.co.id/tentang-kami/profil 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   5. Arsip. 
   Keterangan: 
   SK berlaku sampai dengan tanggal: 14 Februari 2020 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Bagaimana citra yang ingin dibangun oleh Humas PT PLN (Persero) 
Wilayah Aceh ?  
2. Secara spesifik, media cyber apa saja yang digunakan untuk mengelola 
citra dan membangun opini publik ?  
3. Adakah strategi-strategi humas  menggunakan media Cyber dalam 
menjalankan tugasnya ?  
4. Strategi apa yang digunakan oleh Humas PT PLN (Persero) Aceh untuk 
menjaga hubungan baik dengan media ?  
5. Saat ini hampir seluruh publik memiliki media elektronik online, ketika 
ada pengumuman pemadaman listrik dan berita negative lainnya banyak 
publik yang berkomentar ke arah negatif.  Langkah-langkah apa saja yang 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dalam hal pengelolaan Cyber ?  
6. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan dalam Cyber Public Relations?  
7. Adakah perubahan terhadap citra perusahaan setelah melakukan kegiatan 
humas menggunakan media Cyber ?  
8. Apa saja kendala yang dihadapi dalam upaya penerapan Cyber Public 
Relations ?  
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